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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di eraglobalisasi saat ini, kemajuan teknologi sangatlah pesat. Hal ini dapat
dilihat dari berkembangnya teknologi komunikasi. Komunikasi merupakan suatu
K bu Jhin mcsyaral & di di am 1e ialankan @ ktivitasr ‘a "o K e M 1 CF ga
ko wurica' nasyar kat memili'! pnse (teleon sl ler, acar be ta donat
langsung disampaikan dengan cepat dan efisien.

Ponsel merunakan aat komunikasi vang sangat dibutuhkan sehingga
komunikasi dun aral’ Jar,a toywiriud sw K maigun vk tidak menjadi suatu
masalah atau kendala untuk berkomunikasi, karena alat tersebut bisa digunakan
kapan sgja dan dir~=ne sgu [enjan = 'anyajcnse capet nempelancar aktivitas
masyarakat sehari — hari dalam berkomunikasi. Hal ini dapat dilihat dari
banyaknya pen(;gune ponse nenitigk it dei tehun et

Dengan meningkatnya pengguna dan permintaan ponsel yang merupakan
suatu  kebutthan = ‘pnasyarkat mardcrong  per kchean telekomunikasi
bermunculan, sehingga menyebabkan persaingan yang sangat ketat di dunia bisnis
telekomunikasi® Dirvara »an¢ pala wanya di Irdor esa oonsel diperkenalkan
dengan mengyuiiakan teknuiugi  Nordic Mobile Telephone (NMT) yang

dipasarkan oleh PT. Hazanah Perkasa dan dipasarkan juga oleh PT. Ragasa

1
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Hutama Putra (PT. Mobisel) yang ditujukan untuk kepentingan publik, yang
kemudian pada tahun 1989 berkembang menjadi Advanced Mobile Phone Service
(AMPS) dengan menggunakan sistem analog yang dipasarkan oleh PT.
Yelokomindo, PT Metrosel dan PT. Mobisel. akan tetapi ponsel berteknologi
AMPS tidak berjalan dengan baik, dikarenakan pada saat itu harga ponsel rata —
rata diatas Rp. 10.000.000,- per unit dan hanya orang — orang tertentu sgja yang
bisa memiliki ponsel. Dengan tuntutan permintaan masyarakan terhadap aat
komunikasi maka, pada tahun 1993 muncullah ponsel berteknologi Global System
For 10l <ommuaicat or (GSI'!) sana diog xaskan “.eh ~. Sacineg, " 1.
Te'osal der PT Excelc omir jo. Komunike 3 ¢ .ngin neryc ne an CSM
disampaikan secara digital melalui frekuensi gelombang radio atau gelombang
mikro sehingga mempermudah masyarakat dalam herkomunikasi dengan cepat.
Selain itu GSM tidek haia berfun)s ontuk [iemurilad dadam bentuk suara
(voice calls) dan Short Messaging Service (SMS) sgja, akan tetapi GSM
memberikan 1itur =1 <onektititas la ~ye yar ¢ lebih cae yin. Seperti Enhanced
Messaging Service (EMS), Multimedia Messaging Service (MMS), General
Packet Radio {zrvice (CGPRE), Vire ees Actess rotxc' WAP), serta Games
(Permainan) bahkan sekarang ini GSM memberikan fitur generasi ketiga yaitu 3G
yang berteknol i Wirde< Bi oac dar d.

Fitur — fitur canggih yang diberikan oleh perusahaan GSM bertujuan agar
masyarakat dajat 2rpenuni  ketutuiariya di calan he komunikasi. Namun

masyarakat tidex uapdt selalu ienyakses fitur — fitur tersebut dengan aasan tarif
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yang dibebankan sangatlah tidak terjangkau. Sehingga masyarakat beraih ke
perusahaan pesaing untuk merasakan kepuasan dengan biaya yang terjangkau.

Untuk memenuhi kepuasan masyarakat di dalam berkomunikasi dengan
biaya terjangkau, maka mendorong perusahaan pesaing bisnis mengeluarkan
teknologi baru dengan menggunakan teknologi Code Division Multiple Access
(CDMA), dimana menawarkan tarif yang jauh lebih murah serta memberikan fitur
— fitur yang tidak kalah canggihnya dengan GSM. Hadirnya ponsel berteknologi
CDMA diharapkan memberikan solusi bagi masyvarakat untuk menentukan alat
kK m nikas ycngbai < dar te jangk w

"I ‘ndciesia perkemranc 0 CDMA sa qatl'n desct. sdnora ar rak
perusahaan CDMA mulai memasuki peluang pasar CDMA. Pada akhir tahun
2002 perusahaan CDMA di Indonesia adalah PT. Telekomunikasi Indonesia, Thk
yang meluncurizan picdu . 'ah laranan aongin nyek " aom Flexs, kemudian
disusul oleh PT. Bakrie Telecom, Tbhk (dahulu PT. Ratelindo) dengan merek Esia,
setelah itu N coil >3 didi iken dan meroer kan xodtk uan layanan dengan
meluncurkan Fren serta PT. Indosat juga meramaikan pasar CDMA dengan
mengeluarkan zrcdik den leyanan deaan merck Sier-oie. Sebelumnya, PT.
Mandala Seluler Indonesia menawarkan sebuah solusi telekomunikass CDMA
2000 1X denge frei'ucns 150 Mi4z i lanpung.

Dengan banyaknya pilihan pada ponsel berteknologi CDMA, maka
masyarakat yar 3 mengJjuricken pcnsel tanol ogi CSM keraih ke CDMA dengan
alasan bahwa biaya yang dikeuarnan uniuk komuinkasi rnenggunakan CDMA

relatif terjangkau serta fitur — fitur yang diberikan sangatlah hebat dibandingkan
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dengan GSM. Hal tersebut disebabkan karena CDMA memiliki kecepatan tinggi
yaitu 2000 1X yang menawarkan kepuasan untuk mengakses kemampuan
mentrasfer data sampai dengan 153 Kbps sedangkan GSM 9,6 Kbps.

Banyaknya masyarakat yang menggunakan GSM beradih ke CDMA
menjadi sorotan di dunia bisnis telekomunikasi. sehingga perusahaan CDMA
selalu mengembangkan produknya agar pelanggannyatidak beralih ke perusahaan
pesaing. Salah satu perusahaan berteknologi CDMA yang selalu mengembangkan
produknya adalah PT. Bakrie Telecom, Tbk denaan merek produk Esia yang
p de @ ira dange annv (b rkem ra a pesat.

“3e merupak in suat | or o dul bertekno.hai D VIA yeig mr 1g Ine ‘an
kecepatan 2000 1X , frekuensi 800 MHz dan kecepatan akses datanya mencapai
153 Kbps, sehingoa Esia sdah satu _produk komunikasi yang berkualitas,
terjangkau sertit menyur o difat opxia yag .«w Fowner (hemat daya listrik).
Selain itu Esiajuga telah berhasil membuat suatu image kepada masyarakat yang
mudah dikene' Jer o nistil ah “all: Ti» 1 ‘am hanye iney grauarkan seribu rupiah.
Yang mempunyai arti bahwa Esia menawarkan tarif murah dan terjagkau dengan
memberikan we:u pal ne lemadiban dira<an der can oycrator lain.

Dengan adanya image serta banyaknya produk yang ditawaran Esia,
membuat masy araket rnelacu an 3wiching Percegiion tarhedap GSM ke CDMA
dengan merek produk Esia, hal tersebut dikarenakan masyarakat lebih memilih
alat komunikas der gan tuif terjinglia serta fesiitar ang memadai. Sehingga
pada sekarang i £Sia diguniakan sebagal da pertania untuk melakukan

komunikasi.
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Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk membahas pengaruh
Switching Perception yang menyebabkan pelanggan ponsel berteknologi GSM
beralih ke ponsal berteknologi CDMA khususnya Esia. Untuk itu penulis memilih
judul : “ANALISIS FAKTOR - FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
SWITCHING PERCEPTION PELANGGAN GSM KE CDMA (STUDI

KASUS: ESIA)".

B. Perumusan Masalah
Pc. 2 kelidupi 1 m sy rakal s alu berke nbang 7.1 “ia b7 wa pe e ar
ya'jy<iig t ke at pa aperub han gle amasyara at v-.ag dercnek aiage , (in ne
setigp perusahaan menginginkan produknya bermanfaat serta dapat diterima
masyarakat pada sepala lapisan. Berdasarkan uraian latar bel akang masalah diatas,
maka masalah [ okok ten.iiie1yeng k. dirimis<an x al31sebagal berikut :
1. Faktor —faktor apa sgjakah yang mempengaruhi pelanggan GSM beralih
untuk rnercyunakin poneel Fetekologi CE M ?

2. Bagaimanakah pengaruh switching perception terhadap Esia ?

C. Pembatasan Masalah

Dikarenckan " terle L damvakiys  pamasadaha), maka penulis hanya
memfokuskan penelitian pada prilaku konsumen terhadap Switching Perception
pelanggan GSIM ke CDIv A (Khusisrya dancari matk CDMA Esia). Serta

dengan memperuibangkan weaktu, biaya dan enaya, olen karena itu penulis
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mempersempit ruang lingkup penelitian. Penelitian dilakukan dilingkungan

Universitas Indonesia yang memiliki ponsel serta mengetahui Esia.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka
penelitian ini bertujuan :
1 Menganalisis perilaku masyarakat di dalam membuat keputusan dalam
menggunakan ponsel sebagai alat komunikasi.
' M gjident fikae f ktor -1 ktor yanc mempe yaran D€ aiJa G

[ era .hke :DMA ‘sia

Penulis juna mengharapkan agar tulisan ini danat memberikan manfaat bagi
semuapihak ys tu :
1. Bagi Penulis
Dihareo<ar ~3gat nemoa/ay 2 varan eitany durie wisnis telekomunikas
dan untuk mengetahui lebih jauh mengenai prilaku masyarakat dalam
memilit Zlat komurikasi vang rierupaken salen <At a kebutuhan sehari —
harinya.
2. Bagi Perisal aen
Diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan tambahan informasi bagi
perusahan, cer‘a cebajal (vauas yar g 1hembarpur dengan memberikan
sumbanyai Sarail agar peusdhaan dapat werus meningkatkan jumlah

pelanggan serta dapat eksis di duniabisnis.
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3. Bagi Dunia llmu Pengetahuan
Diharapkan dapat dijadikan sebaga sumber informasi dan pengetahuan

mengenai dunia bisnis telekomunikasi.

https://lib.mercubuana.ac.id



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Pemasaran

Ruang lingkup pemasaran sangatlah luas dan banyak para ahli ekonomi
naw er'<ia denday at v .ne bert 2d 1 — beda Perbed: . “acbu. Csc dd
kane pea hli 1eihat suatr p masaran (i 20 funos, kel mbagoan
mangjemen serta dari segi yang saling berkaitan erat satu dengan yang lainnya.
Akan tetapi inti dari pemasaran mempunyai arti yang sama. Definis pemasaran
menurut Philip Kotley dieawn bukunyva iviane en €1 Prniaczran edisi millennium
(2002 : 9) adalah sebagai berikut :

Pemaswyan =Je ah suitu prcees <osiil yarg didaiannya individu dan

kelompok menuapanian apa yang .ok wutdhkar, aan inginkan dengan

menciptakan, menawarkan dan secara bebas mempertukarkan produk yang

bernilai uciigan oihok ain.
Dari definisi d =tas, ‘Japat ditarik <ue.u ces mpu=n pihv a keinginan manusia
terletak pada l=hutuhen. Urtuk memenuhi “ebutvhan tersebut, maka manusia
perlu melakukin sua poosx ket idi pan xcsia yag sd ng membutuhkan antara
yang satu denogan yang lainnya. Agar proses tersebut berjalan sesuai yang
diinginkan, me<a m=2ne..<en siatt ndakan kmaniuz1 mangeria sebagai
suatu strategi untuk mempercepat tujuan yang diharapkan oleh masing — masing

individu atau kelompok untuk melaksanakan pertukaran suatu barang.

8
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Menurut pendapat William J. Staton dalam buku manajemen pemasaran
(2000 : 10) bahwa pengertian pemasaran sebagai berikut :

Pemasaran adalah sistem keseluruhan dari kegiatan usaha yang ditujukan

untuk merencanakan, menentukan harga, mempromosikan serta

mendistribusikan barang dan jasa yang dapat memuaskan kebutuhan
kepada pembeli yang ada maupun pembeli potensial.
Dari definisi diatas, dapat dissmpulkan bahwa kegiatan pemasaran terdiri dari
Product, Price, Place dan Promotion. Definisi tersebut lebih menekan pada
kegiatan distribusi dimana setiap perpindahan barang dan jasa melibatkan
konsumen.

P mec ~an di ueninis <an (le Americe 1 Marke ing A~ siet s, (004
www:findarticles.com) adalanh sebaga berikut :

Pemasaran adalah penghubung organisasi yang merupakan satu rangkaian

proses untuk menciptakan, mengkonsiimsi dan mengirimkan nilai tambah

untuk g3aancgen don unttk neyage hubungen Ye k dengan pelanggan
dalam voaya situ~ emberi esungan pada p ereeahaan dan pemegang
saham.
Dari definisi diae: capa diarn< satu Ksmpuar behva untuk memuaskan
kebutuhan dar, kangiiwe: KSNSUMEN N Gipendkan PecCanaan yang tepat
yaitu dengan puentuan he'ga promesi,  a3siribal HMarang atau jasa yang
berorentasikan »dakisnisayer tuj. @ perusal aan Ganuere pai.

Meskipur definisi nemaseran. berbed~ — beta, akan tetapi mempunyai
tujuan dan mikna \vang swa Dlen sedeh U peniis Y enyimpulkan bahwa
pemasaran adalah suatu sistem keseluruhan dari keniatan — kegiatan usaha yang
ditunjukan unuk rixeconxkar, neacntu<ar harie, 1hempromosikan dan

mendistribusikan barang dan jasa yang dapat memuaskan kebutuhan konsumen

yang sudah ada maupun konsumen pontensial.
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B. Pengertian Manajemen Pemasaran
Mangemen pemasaran merupakan suatu cabang dari mangemen yang
mengkhususkan perhatiannya terhadap pengelolaan pemasaran yang baik
sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai sesuai yang diinginkan. Ada beberapa
pendapat para ahli mengenai manaemen pemasaran sebagai berikut,
Manajemen pemasaran menurut Philip Kotler dan Kevin Lane Keller dalam buku
Mangjemen Pemasaran edisi Person International 12e (2006 : 6) menyatakan
manajemen pemasaran sebagai berikut :
MNée g men ’eme ar n ad la | aabunge | antara “ci uc 1 e ce J@ .
ne. '‘h taje miket, sta dda mend pa ==, r7.ag. Jdan
neainc <atka  pele oo nelalui L ncir@en, oeryemp a dan
mengkomunikasikan nila pelanggan.
Mangemen pemasaran menurut Basu Swasta dalam buku mangemen penjualan
(2001 : 8) meny atakan Hakva
Mangemen Pemasaran adaah sistem kesaurunan dari kegiatan usaha
yang ditujukan untuk merencanakan, menentukan harga, mempromosikan
dan rerdiscibiskan darang, iasa €17 162 vefala pasar sasaran agar
dapat in2nc=» ai tujLan er isal = n.
Dari pendapat diatas, maka dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa manajemen
pemasaran daf =X nenpa geruhi ting<et, 'valt dir komposisi  permintaan
sehingga akan membantu perusahaan mencapai tujuannya. Oleh sebab itu
perusahaan haiis dyp't 'n=njetawi keirginan can ked iubian masyarakat, agar
masyarakat dapat menggunakan produk yang di tawarkan oleh suatu perusahaan.
Untuk depat rievuicdkan tijuan Cari pertisshacn mka perusahaan harus
dapat menjalankai strategi perusahadn dalam mempaigarubn masyarakat. Strategi

perusahaan tersebut dikenal dengan bauran pemasaran yang merupakan satu
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konsep dalam teori pemasaran modern. Bauran pemasaran adalah seperangkat alat
pemasaran yang digunakan perusahaan untuk mencapal tujuan pemasarannya
dalam pasar sasaran. Dalam bauran pemasaran terdapat empat variable (4P) yaitu
Product (produk), Price (harga), Place (tempat) dan Promotion (promosi). Bauran
pemasaran mencerminkan pandangan perusahaan terhadap alat pemasaran yang
tersedia untuk mempengaruhi masyarakat agar dapat membeli produk yang

ditawarkan.

C F ryi'abui'onsu 1en

“alim ! egiat n pem: sarar se ain menge ahu! pe sar sas e, roxL sakan
juga perlu mengetahui perilaku konsumen, untuk itu perusahaan harus dapat
mempelgjari apa yang diinginkan dan dibutuhkan konsumen sehingga dalam
kegiatan pema aran Japic vejalen <acwo eleki f dar iz en. Berikut ini akan
dikemukakan beberapa pengertian perilaku konsumen.

Menurt! Nurohd J. Set adi da'= 1 bukuyaperila< i wnsumen menyatakan
bahwa “ Perilaku Konsumen adalah interaksi dinamis antara afeksi dan kognitif,
perilaku dan | mgkuncanna dimane renus a r3aakilan kegiatan pertukaran
dalam hidup mereka” (Nugroho J. Setiadi 2003 : 3).

Sedangk ,n menniru. pendap at Hekiifrian dor Kanck calam buku consumer
behavior : “ Perilaku Konsumen adalah cara individu mengambil keputusan untuk
memanfaatkan sumk2r Jda/a nereayany tercedia (wa'<t . Lang dan usaha) guna
membeli barany — barang yaiy oe nubungan dengat konsumsi” (Schiffman dan

Kanuk 2004 : 6).
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Menurut pendapat Adi Nugroho dalam buku perilaku konsumen
menyatakan bahwa : “ Perilaku Konsumen merupakan pengembalian keputusan
dan aktivitas masing — masing individu yang dilakukan dalam rangka evaluas,
mendapatkan, serta penggunaan atau mengatur barang — barng dan jasa” (Adi
Nugroho 2002 : 2).

Dari pengertian di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa dalam
perilaku konsumen sangat berkaitan dengan pengambilan keputusan seseorang
untuk memperoleh atau menggunakan suatu produk, oleh sebab itu perilaku
kns men nicus diverhs ik n pe ucshaan dic dam moraprouc ks wra y Can

jas 1y ag r 9 suai ¢ 2ngan k butr iar dankeingl ;anr as are ‘at.

C.1 Faktor —Faktor Yang Memoengar uhi Perilaku K onsumen
Keputuse1 perndel w dari pent.a. ssngtiah dise-Jaruhi oleh faktor —

faktor sebagal berikut :

A. Faktor Kebudayaan

1. Budaya
Faktor budaya merupakan faktor penentu yang paling dasar dari keinginan dan
perilaku se¥oraig Jika sesoring perilakinya diaur olen naluri, maka
perilaku tersebut akan dipelgari.

2. Sub-Budaya
Faktor Sub-buuaya membernikar identifikas aan susidisas yang lebih spesifik

ntuk para anggotanya. Dan ini dapat dibedakan dalam empat macam sub-
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budaya, yaitu : kelompok — kelompok kebangsaan, kelompok — kelompok
keagamaan, kelompok — kelompok ras dan wilayah — wilayah geografis.

. Kelas Sosial

Faktor kelas sosia merupakan kelompok — kelompok yang relatif homogen
dan bertahan lama dalam suatu masyarakat yang tersusun secara hierarki dan

keanggotaanya mempunyai nilai, minat dan perilaku yang serupa.

. Faktor Sosia

K 1oy ok Refere s

‘e m| ok Refer nsi m ruoz .an kelompok vary ner ber'xin - pege ub
langsung maupun tidak langsung terhadap sikap atau perilaku seseorang.
Kelompok tersebut terdiri dari : kelomnok primer yang mana kelompok
tersebut cuk Ip bekes...niuncan s€ucti elta ga, .€ na, tetangga dan teman
sgjawat. Kelompok sekunder yang lebih cenderung resmi dan interaksi kurang
berkesinan\kun *=1.

. Faktor Keluarga

Faktor kelue =g torairi aari kel Jarijaoiienasi can k2 uxr ja prokresi. Keluarga
orientasi merupakan keluarga inti seperti orangtua, sedangkan keluarga
prokresi mriina<g) etuunen cepati anak - are< &tau pasangan hidup
seseorang. Faktor keluarga sangatlah mempunya peran yang sangat penting

didalam mer beri a1 p axgi ruh unt uk rmela<uk ar pensaian.
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3. Faktor Peran dan status
Faktor peran dan status diartikan sebagai “seseorang yang umumnya
berpartisipasi dalam kelompok selama hidupnya, seperti keluarga, klub atau
organisasi. Posisi seseorang dalam setiap kelompok dapat didefinisikan dalam
peran dan status. Sehingga peran seseorang dapat mempengaruhi perilaku
membeli seseorang dan setigp peran membawa status tertentu yang

mencerminkan penghargaan umum yang diberikan masyarakat.

C F ktern adi
'.g utu'an m mbeli ¢ per aru i oleh ka kter sti i at ucri —crioorikdi
seperti :
1. Umur dan Tahap Daur Hidup
Usia seseoring s¥ige. m:mpnox .. dian ha seabelian produk yang
disesuaikan dengan tingkat kebutuhaan saat itu.
2. Pekerjaan
Pekerjaan seseorang dapat dilihat dari pola konsumsi seseorang karena hal
tersebut ber:zngeruni o€l pecerjagnya Sevakir incgi tingkat perkerjaan
seseorang maka semakin besar kebutuhannya.
3. Keadaan Eknon i
Keadaan ekonomi seseorang terdiri dari pendapatan yang dapat dibelanjakan,
kemampuan meniniarr dar sik 3p terkicdap menburg  Semakin tinggi keadaan

ekonomi sescurang maka, tingkaw Keoutuhannya saingetlal tinggi.
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GayaHidup

Gaya hidup seseorang adalah suatu pola hidup seseorang dalam kehidupan
sehari — hari yang dinyatakan dalam kegiatan, minat dan pendapat yang
bersangkutan.

Kepribadian dan Konsep Diri

Kepribadian adalah ciri — ciri psikologis yang membedakan seseorang yang
menyebabkan terjadinya jawaban secara relatif tetap dan bertahan lama

terhadap lingkungannya.

-a~ or s} ologi:

Faktor — faktor psikologis teridi dari Motivasi, Persepsi, Proses Belgjar serta

Kepercayaan dan Sikap.

1

Motivas

Motivasi merupakan suatu kebutuhan yang cukup kuat mendesak untuk
mengarahka1 ==sejrany ager (=rat macai St kepuasan terhadap
kebutuhannya.

Persepsi

Persepsi merupakan proses seorang individu memilih, mengorganisasi dan
menafsirkar mas ik an - masukan nfoimasi ur ttk m 2 takan sebuah gambar
yang bermakna tentang dunia.

Belgar

Belgar adalan suaiu yamoaran perubahan dasan perilaku seseorang individu

yang bersumber dari pengalaman.
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4. Kepercayaan dan Sikap
Kepercayaan dan sikap merupakan suatu gagasan deskriptif yang dianut oleh
seseorang tentang sesuatu. Melalui pembulatan dan belgjar maka, seseorang
dapat memperoleh kepercayaan dan selanjutnya dapat mempengaruhi tingkah

laku membeli seseorang.

D. Perseps

Konsumen dalam mengambil keputusan untuk memilih suatu produk
b ast we ralui bederaa ahap n /aitu kon umen 1 sidki ke Far A al Can
pe'/ei"<sin _meng nai inorm s entang S oAtu o prcduk yiae 0 oav an an.
Perusahaan dalam memahami keinginan dan kebutuhan konsumen terhadap
produk yang ditawarkan, terlebih dahulu pertisashaan harus mengetahui persepsi
terhadap infomas ' yi.y ditcyinia consurien, ejes  perusshaan  dapat
mempengaruhi konsumen di dalam keputusan pembelian produk yang ditawarkan.

Pengert é1 »e'scpsi menuiut 24ilin, Koler sbaga  wverikut © “ Persepsi
adalah bagaimana seseorang menyeleksi, mengatur dan menginterprestasikan
masukan — ma ziar inferas untuk neaciptakar gavbaran keseluruhan yang
berati” (Philip Kotler 2000 : 241).

Menurut. Startor delan MNugobc J. Seteldi pe<ys dartikan sebagai
berikut : “Perseps merupakan suatu makna yang kita pertalikan berdasarkan
pengalaman masa lalu, simulasi (rengsangin - rangs:ngan) yang kita terima

melalui lima inua a” (Nugronu v. Scuadi 2003 @ 160).
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Menurut Makmuri Muchlas pengertian persepsi sebagai berikut : * Persepsi
adalah proses dimana individu mengorganisasikan dan menginterpretasikan
impresi sensorisnya supaya dapat memberikan arti kepada lingkungan
sekitarnya” (Makmuri Muchlas 2005 : 112).

Sedangkan pengertian persepsi menurut Schiffman sebagal  berikut
“Perseps adalah menegaskan sebuah proses dimana seseorang memilih,
mengatur dan menafsirkan stimuli (rangsangan) ke dalam gambar yang berarti
dan masuk akal yang berkaitan dengan dunia” (Schiffman dan kanuk 2004 : 137).

Diri'ue'nisi ¢ atas ne <, de ya diambil < buah ke iiap sc) bam g a5 o
me " Jp -~ <a Sui tu pre sesyani tim' ul  kibat adan_ase .sa i, a ma a end s d 'ab
aktivitas merasakan atau penyebab keadaan emos yang menggembirakan dan
juga sebagai tanogapan vang cepat dari _indera nenerima manusia terhadap
rangsangan daar senari wohiya, wilt dan siera. 2 xre<ps dibentuk dengan
adanya rangsangan yang merupakan segala sesuatu yang menjadi masukan (input)
panca indera spe ti produk, <ermasi» ik'an, targe. Jden | an — lain. Sedangkan
masukan (input) penginderaan terdiri dari penglihatan, pendengaran, penciuman,
pengecapan da: zerdaa. Sthinjga siau persaps Lita t mbul karena adanya
tindakan konsumen untuk menerima informasi yang ada dan berusaha untuk
menyaring informesi - tercekut menjed: suatu rangjpar yang berarti  dan

bermanfaat bagi dirinya.
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D.1 Proses Perseps
Ada tiga proses yang berkenan dengan persepsi yang harus diperhatikan

yaitu sebagai berikut :

1. Perhatian Selektif (Selective Attention)
Perhatian selektif terjadi ketika konsumen mempunyai keterlibatan yang tinggi
terhadap suatu produk, sedangkan proses perhatian selektif terjadi karena
mempunyai keterlibatan yang tinggi terhadap suatu merek produk.

2. Perubahan Makna secara Selektif (Selective Distortion)
P -ub aF i makn . inf rn asi s ce a selektif mengga rwe aa ke dc un jan
‘esoreg untuk menc rtikea  nformasi  ses 4 pe derf'a ny: i
Seseorang cenderung menafsirkan informasi menurut satu cara yang akan
mendukung _konsepsi vang sebelumnya telah ada dari pada membantah
konsepsi yar g sua3 1 . til.

3. Mengingat Kembali Secara Selektif (Selective Retention)
Seseorang Aar hanyak me up ka'* <=3 atu yang € a) Imercka pelgari, mereka
lebih cenderung mengingat kembali informasi yang mendukung sikap dan
kepercayaan vy, Kareno. ngaan terssbu: kasifa salektif, oleh sebab itu
seseorang akan lebih banyak mengingat hal — hal baik dan bermanfaat tentang

suatu produ  sertarel upalan ha --ka baruk t2tang ocuk tersebut.

Ketigafactor Jdigas canjatleh panting dangan pros:s perseps oleh sebab itu

sebuah perusaliaal harus bexkaja ketas dalam maiyampakan pesan — pesan

kepada masyarakat yang mudah diingat oleh masyarakat.
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Gambar 1. Proses Per sepsi

Stimulasi : > Sensas » Pemberi Arti
- Penglihatan
- Suara
A 4
- Bau .| Indera .| Perhatian | Interpretasi
- Rasa Penerima
A 4
PERSEPSI |, Tanggapan

Sumber : Michel F . Sol i on, CoHn umer Beh wior, 3uyino Havirts & Fane
Fou th Z_on, 199

wam.™ diates menje.__.an Lagaimana . sumen Loterh s nforme T
melalui rangsangan (stimuli) yang ditangkap dengan panca indera (sensasi) dan
membuka serta ieringsary a.ak | se elen iw paicundira nulai memperhatikan
infformasi  ygr  viterimanaoogaxr - mercke. capel menyusun  dan
menginterpretasikar informasi -*=tul- reendapati-an artioengenai  informasi
tersebut. Ran>sargan vara diterinia d° pros>s ol sh pinca indera sehingga

masyarakat dapat menangoapinya, kemudian di proses menjadi persepsi.

D.2 Karakteristik Stimuli yang Mempengaruhi Pe. sepsi

Beberapi. rarck erist < kla din @ imuli _panaserin ikan membuat pesan
lebih dirasakan konsumen seperti yang diharapkan oleh perusahaan. Karakteristik
— karakteristik tzrsehit dinagi kade arn duit k3ompo ¢, yvaitu elemen indrawi
(sensory elemen) seperti bau, rasa, suara, penglihatan dan pendengaran. Kelompok

kedua yaitu elemen struktural (structural elemen) seperti ukuran, bentuk dan
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posisi. Faktor — faktor sensory mempengaruhi bagaimana suatu produk dirasakan,
karena hal tersebut sangat penting dalam desain produk. Sedangkan faktor —
faktor struktural yang berasal dari iklan cetak sangat mempengaruhi persepsi
konsumen. Jika suatu perusahaan memiliki stimuli yang sangat baik, maka akan
menjadi persepsi  konsumen terhadap produk yang ditawarkan untuk

menggunakannya.

D.3 Karakteristik Konsumen yang Mempengar uhi Per sepsi
Pe sus seor ng <o isumen atas berk agal i cdlic yong uee neye
dip cncerul i ol h kar kteristi < var gyd milikinya. 2ebe ap .ka kit ri tik- or suien
yang mempengaruhi persepsi adalah membedakan stimuli, tingkat ambang batas
(threshold level). persensi bawah sadar (subliminal nerception), tingkat adaptasi
dan generalisas stimuli.
1. Membedakan Stimuli
Suatu hal /ing snyat rening bent pe.usihaan alaeh vagaimana konsumen
bisa membedakan perbedaan antara dua stimuli atau lebih. Apakan konsumen
merasakan |.zrdelean nerk hercasakan rax, pe¢nxn, harga dan bentuk
kemasan produk. Pada kenyataanya, terdapat banyak konsumen yang bisa
membedake 1 me-el. pcduk birdesa kar rasa 7 etgpi 1ardapat juga konsumen
yang sulit membedakan merek berdasarkan rasa dan bau. Oleh sebab itu,
perusahaan seriny rneriginakan klay sedaga caa agr konsumen mampu
membedakaii mierek, sehinyya perusahaan berusaa meniciptakan citra merek

lebih baik dibandingkan dengan perusahaan pesaing,
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2. Tingkat Ambang Batas (Threshold Level)
Kemampuan konsumen untuk mendeteksi perbedaan dalam suara, cahaya, bau
atau stimuli yang lainnya, ditentukan oleh tingkat ambang batas (threshold
level). Ada dua jenis threshold level yaitu absolute threshold dan differential
threshold. absolute threshold merupakan jumlah rangsangan minimum yang
dapat didetekss oleh chanel indrawi. Sedangkan differential threshold
merupakan kemampuan sistem indrawi untuk mendeteksi atau membedakan
antara dua stimuli.

3 P 'sc)s bowah & dar S olimii al Perception )
e '@ kcisumen dira asary oleh ikla de i <enamruin - or suien
memberikan tanggapan terhadap stimuli yang berada dibawah kesadaran atau
berada dibawah ambang batas kesadarannva disehiit persepsi subliminal.

4. Tingkat Adeotasi
Tingkat adaptasi merupakan salah satu konsep yang berkaitan erat dengan
ambang betes ¢h<ol ut dan [orsune) gdal terbi xa da udak memperhatikan
stimuli. Tingkat adaptasi terjadi ketika konsumen tidak lagi memperhatikan
stimuli yang =zruiarg - - vleng.

5. Generalisasi Stimuli
Proses perens yany torjaci pare onsuren sxenlarnya tidak hanya
membedakan satu stimuli dengan stimuli lainnya, tetapi konsumen juga
berusasha mangganfralisas kar st mui. Ilorsimea ‘/ayg berusaha melihat
kesamaan — kesaniaan dan stimuli yang diterinia berard konsumen tersebut

sedang melakukan generalisasi. Jadi, generalisas terjadi ketika konsumen
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melihat dua stimuli atau lebih yang mempunyai kesamaan (mempunyai
hubungan yang dekat atau contiguity) dan saling mempengaruhi satu dengan

yang lainnya, oleh karenaitu dapat disubsitusikan.

D.4 Persepsi terhadap Kualitas Produk

Para konsumen seringkali menilai kualitas produk atau jasa tertentu atas
dasar berbagai macam isyarat informasi yang mereka hubungkan dengan produk.
Persepsi konsumen terhadap kualitas produk dipengaruhi oleh stimuli utama
(i li ntncik) de o stir ul yang 2e asal dari | jar (stimi '€ su S ).

“anuli utami (stimu i irdine k) yang 'apa® moemp ane ot hi oor suloen
adalah ukuran, warna dan aoma. Ukuran pada suatu produk dapat
memberitahukan karakteristik dari suatu_produk . sehingga konsumen dapat
menggigat ben uk prodin ving ditimw,an VWena pao: suatu produk dapat
memberikan daya tarik konsumen, sehingga konsumen dapat tertarik pada suatu
produk yang cite*:rkan. Selargke~ arcrma tuatt picdik dapat memberikan
rangsangan pada konsumen sehingga konsumen dapat mempersepsikan produk
denga positif.

Stimuli ekstrinsik dapat mempengaruhi persepsi konsumen terhadap harga,
citra merek, cifra toko can citra pe usalain. Konsun €1 g<an mempersepsikan
harga dengan cara membandigkan harga yang satu dengan yang lainnya yaitu
apakah harga yang ditawaken it1 nmahz atiw (nuralh Ziscmping itu konsumen
juga membandinykan harga uenga Kuaitas, inaksudilya apabila harga suatu

produk mahal sedangkan kualitas kurang baik, akan tetapi konsumen mengetahui
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produk yang sama dengan harga yang lebih murah serta kualitas baik, maka
konsumen akan membeli produk yang harganya |lebih murah dengan kualitas yang
baik. Citra merek memprestasikan keseluruhan persepsi konsumen terhadap
merek dan bentuk dari informasi serta pengalaman dari masa lalu terhadap suatu
obyek atau merek. Citra perusahaan terbentuk ketika konsumen mempunyai
pengalaman yang baik atas penggunaan berbagal produk yang ditawarkan oleh

perusahaan, dan akan mempunyai citra positif terhadap perusahaan tersebut.

C 5 Yersess Tenta igA at <omi ni :as

"¢ s meru akan st atu t nge apan yang dipe . darka ¢ eh or suien
terhadap sesuatu yang dilihat dan dirasakannya. Sedangkan komunikasi adalah
penyaluran informasi dari_satu tempat ketempat lainnya, Oleh karena itu, setiap
persepsi yang diberikan oeli kensima teatang suta < at komunikasi akan
mempengaruhi  konsumen tersebut didalam pengambilan keputusan untuk
menggunakari €.at «« i unik asi yaig ¢t we. ka leh p 158 1aan telekomunikasi.

Pilihan alat komunikasi dipengaruhi oleh karakteristik konsumen dan
kebutuhan korzumen a<en ada korwnikas vanc roeceka inginkan. Jika
perusahaan telekomunikasi mengerti kebutuhan konsumen mengenai fasilitas
yang lengkap, hiaya Jerckipar muréh sata 1nemil k- jengkauan luas, maka
perusahaan dapat memaksimalkan dayajual produk yang mereka miliki.

Oleh kaena itt perseos ae: lomuiikxs so:ti faslitas, biaya dan
jangkauan harus etap dijaga serta terus ditingkainan olen sebuah perusahaan

telekomunikasi, karena akan menghasilkan persepsi yang baik kepada para
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konsumen. Perseps yang diberikan konsumen selalu berbeda — beda terhadap
produk yang ditawarkan, namun keseluruhan persepsi tersebut sangat berguna
bagi kemajuan perusahaan telekomunikasi kedepannya. Oleh sebab itu perusahaan
harus bisa menciptakan persepsi yang positif agar para konsumen tidak ragu untuk

menggunakan alat komunikasi yang mereka inginkan.

E. Proses Keputusan Pembelian

Seseorang dalam proses pengambilan keoutusan yang rumit sering
n =i atk ar uederape kepr iuan. S at | keputuse 1 meliba <an o har w nua e
ate  l(hih alte natif tindake 1 atz 4« p rilaku. Prces ! gp ftus n rarbel an te iri
dari urutan kejadian sebagai berikut :

Gambar 2. Proses Pengambhilan K eputtisan Pembelian

Pengenalan l_P\snc,arl &l L '_EJaI Las &epuusan .| Perilaku
K ebutuhan 4’[ Informasi H Alternatif Pembelian | | Setelah
- T T N —) T Pembelian

Sumber : Failip {ctler Nlaraje™>n Penasaral, A aisis Perencanaan,
I mplementas Jar, penguinaaaan, 2000.

Secara rinzi proses pangambilan keouteoar perche'iar melaui lima tahapan
yang harus dilelui kenstmen saat maroe'i bareng d7n ja a Tahapan awal dari
proses saat konstimen menyadari adanya kehtituhan di dalam dirinya akan suatu
barang atau jas i

Dari proses pengambilan keputusan diatas menyiratkan bahwa konsumen
melewati kelima waha) srihnya pac= setigp pambd ar. Tetapi dalam setiap
pembelian yang lebih rutin, konsumen seringkali membaliki beberapa tahap

tersebut. Secararinci tahap — tahap tersebut dapat diuraikan sebagai berikut :
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Pengenalan Kebutuhan adalah proses pembelian dimulai ketika pembeli
mengenal suatu masalah atau kebutuhan. Pembeli merasakan adanya perbedaan
antara keadaan yang nyata dengan keadaan yang diinginkan.

Pencarian Informasi adalah bila seseorang konsumen yang mulai timbul
minatnya akan terdorong untuk mencari informasi yang lebih banyak. Salah satu
faktor kunci bagi perusahaan adalah sumber — sumber informasi utama yang
dipertimbangkan oleh konsumen dan pengaruh relatif dari masing — masing
sumber terhadap keputusan — keputusan membeli.

Eva . Alte natif € lalah be yaimana ~onsumel = m iy, YO s i o1 o>
terfan pi'itha 1 mer X untu : m” nb a keputu.an 7 hi . £ Jda erer7 rxa oreses
evaluasi keputusan dan proses tersebut bersifat kognitif, yaitu perusahaan
memandang konsumen sebagai _bentuk penilaian terhadap produk terutama
berdasarkan pacla per i nkw.je1yeng 2. denresiona'.

Keputusan Pembelian, pada tahap evaluasi konsumen membentuk
preferens teahadin niere: - mere< yeag tordayel cana perangkat pilihan.
Konsumen mungkin juga membentuk tujuan membeli untuk merek yang paling
disukai. Tujuai: perbdixr juga diferaxuri clch fiktor keadaan yang tidak
terduga. Konsumen membentuk tujuan pembelian berdasarkan faktor — faktor
seperti : pencanaten ke'Larga yan( ina apka), haiga yang diharapkan dan
manfaat produk yang diharapkan. Pada saat konsumen ingin bertindak, faktor —
faktor keadaar yarg di< erdiga mungk n tinbt! dan menggubah tujuan

membseli.
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Perilaku Sesudah Membeli adalah sesudah pembelian terhadap suatu
produk yang akan dilakukan konsumen akan mengalami beberapa tingkat
kepuasan atau ketidakpuasan. Jika mengalami kepuasan maka konsumen tidak
berakhir pada ssat membeli sga, hal tersebut akan terus berlangsung hingga

konsumen merasakan tahap ingin mencoba yang lainnya.

F. GSM dan CDMA

Menurut pendapat Armin Irwan dalam bukunya cara praktis jadi teknisi
h nc hc (200 : 121Y ( SM glcbal Syste 1 For N woi' 2 Jor i i s,
ad. " ar et oal berik t:

GSM adalah teknologi digital yang mampu mentransfer data dengan
kecepatan 9,6 Kbps serta memiliki frekuenss 800 — 900 MHz yang
mempunvai kelebihan di dalam_penvampaian informasi antar sel lebih
sempurra den cepet <ehirggi memuagkirkan oh'aukannya pengiriman
jenisdaameui SN lekih ba'wJan efision.

Sedangkan pendapat Gatot Santoso dalam bukunya seluler mengartikan
CDMA (code civiien mul ipl 2 asces= addal * Tek1 k a< = jamak berdasarkan
teknik komunikasi spectrum tersebar, pada kanal frekuensi yang sama dan dalam
waktu yang si:ma diguracah kode - code yang kekela serta unik untuk
mengidentifikasi masing —masing pengguna” (Gatot Santoso 2004 : 61).

Teknologi CEM A rnaniggur akin siste maicital denjar frekuensi 1800 MHz
yang dapat dimanfaatkan untuk Fixed Wireless atau telepon tetap serta dapat
untuk aplikasi kom ini<ad b ¥ge ak atal se uler dar <C ¥patan akses datanya

mencapa 153 kups. Dengai ueminian teknoogir CoMA niampu mengirim data

dengan cepat, memiliki kualitas yang sangat baik.
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Berbagai Keunggulan CDMA dibandingkan dengan GSM disampaikan
secararingkas sebagai berikut :

1. Sebaga teknologi militer, CDMA sangat tahan terhadap gangguan cuaca
dan interferensi, karena noise CDMA sangat rendah menghasilkan kualitas
suara yang baik. Bahkan dalam hujan yang dapat ditolerans.

2. Daya pancarnya yang sangat rendah (1/100 GSM) memungkinkan ponsel
CDMA irit dalam mengkonsumsi baterai, sehingga dapat beroperasi lebih
| 'irauatuk b zara ne Jpun ta dbv.

3. K&ras as pe anggan oer ", TS (Base Trexsch ave - Siaticr) CD A4 donat
mencapai 6000 (10 Kali GSM). Hal ini disebabkan CDMA lebih irit dalam
pemakaian frekuensi. Semua BTS CDMA beroperasi pada frekuensi yang
sama, ‘ehingta oo mamxlaaan peachittnjyal yang rumit dalam
menyusun konfigurasinya. Besarnya kapasitas per BTS membuat biaya
investos y>r73 dike ua kah p* sataar sanga 12can. Selain itu CDMA
beroperas pada spektrum frekuensi 800 MHz, hal ini akan membuat luas
coverag:>Z2TSye iauh lekih hecar daii CSV sk 19 ja hanya memerlukan
lebih sedikit BTS untuk meng-cover luas yang sama jika dibandingkan
dengan =SM.

4. CDMA dapat mengirim data 153 Kbps, sementara GSM 9,6 Kbps
sehinggr CL'MA ‘lapat inerdu<ung larenan sM:5, MMS, game dan

downloau uata melalui 1ieriet dengan cepat uan efisien.
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5. CDMA memungkinkan lebih banyak fitur dan inovas dengan
memanfaatkan kemampuan transfer datanya, seperti video streaming,

MP3, e-mail, location based service (LBS) dan interaktif games.
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BAB |11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Gambaran Umum Perusahaan
A.1l Sgarah Singkat PT. Bakrie Telecom, Thk

Bikre dan 3rottar me gl wususkan bisnis L€ onunaa e jan
me b <a PT Baki e Tele om b . Semula ~ervr ahian esbt 7 la h °T.
Ratelindo yang menawarkan produk telepon rumah serta wartel tanpa kabel
dengan menggunakan gelombang radio herfrekuensi 870 — 880 Mhz dan 825 —
835 Mhz. Siste n yar ¢ diguiekan adile,: cixed [Dtenced T me Division Multiple
Access (FE-TDMA) yang beroperasi pada pita frekuensi Advance Mobile Phone
System (AMFS o' szbat itt Riel’»'o hanya bist. 1in‘tk kumunikasi suara dan
fax sertajaringannya hanya meliputi Jakarta dan Bandung.

Dengan ¢ Zzayaperrnint :an dan keb tulan Jori masya akat serta perusahaan
ingin mengembangkan produknya agar dapat eksis di dunia bisnis, oleh sebab itu
PT. Ratelindo neruna nanetya paca e 2003 me)j ali PT. Bakrie Telecom,
Tbk dan menawarkan produk Esia yang merupakan operator berteknologi Code
Division Multisle s\ccess, (CDMA) yeérg renjinakan kacepatan 2000 1X ,
frekuensi 800 Mz dan kecepaian anses dacanya mencapal 153 Kbps serta Bakrie

Communication dan Multi Kontrol Nusantara yang bergerak di bidang service.

29
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Esia menawarkan berbagai macam produk serta layanan yang sangat sesuai
dengan kebutuhan masyarakat serta memberikan tarif komunikasi yang sangat
terjangkau sehingga Esia dapat digunakan sebagai alat komunikasi. Selain itu
dengan adanya produk Esia, juga memberikan perkembangan yang sangat baik

untuk PT. Bakrie Telecom, Thk di dalam persaingan dunia bisnis telekomunikasi.

A.2 Vis dan Mis PT. Bakrie Telecom, Tbk
Adapun yang menjadi Visi dan Misi dari PT. Bakrie Telecom, Tbk adalah :

Vs Negya'i pert @ha 1 omui ik s terdepe 1 yang r uint o K€ ac 3sc a) an

neial 1 kerj sama

Misi :

- Memberi pennalaman komunikasi terbaik kepada nelanggan.

- Memberi ksempz.ar «¥ada kay.wvan unt ik menjenibangkan kompetensi
secara optimal.

- Merahniig per2cang saham der o n sorub tor keu gy verimbang.

- Meraih predikat sebagai perusahaan terbaik dengan kompetensi inti di bidang
komunikasi int¥kt'f, kesdarasrn teknolbgi © denjan manusia  serta
mengutamakan nilai tambah bagi pelanggan.

Kebijakan mute cari P1. Bakre e xcom vaitt  “zsia bertekad untuk
memberikan pengalaman berkomunikasi yang berkualitas kepada pelanggan

melalui pen xapen <istan 1anijerier mutit.”
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A.3 Jenis—jenis Produk dan Layanan
Adapun produk-produk yang ditawarkan Esia berupa :
- EsiaPascaBayar (berlangganan dengan abodemen)
- EsiaPraBayar (dengan voucher isi ulang)
- EsiaKring — Fixed Wireless Phone (tel epon tetap/rumah)

Produk pasca bayar dan pra bayar merupakan layanan yang ditujukan bagi
mereka yang memiliki mobilitas yang tinggi. Produk dapat digunakan untuk
melakukan panggilan dan menerima panggilan dari manapun seperti lokal,
irer ke, iernasic i d nonsal

“Jema liguni <andal m s u k xde area (¢ nto! : (21 Nt rep Ja ate ek
dan 022 untuk area Bandung). Untuk memudahkan penggantian handset oleh
pelanggan, produk ini_ dilengkapi denqan RUIM  (Removable User Identitiy
Module) Card.

Selanjutnya layanan-layanan yang ditawarkan Esia berupa:

- OnNe (Es =2'0Esi)
Diskon tarif pulsa untuk berbicara dan berkirim pesan singkat (SMS)
dengan :zzan apeicyttakartt Esia

- Caller ID
Memur ~tilken ‘neya atae nomo: Henelopon %2 im anda menjawab.
Nama penelpon akan muncul jika sebelumnya nomornya sudah disimpan
ke dalar) har ds 4 ér de

- Call Foiwarding

Layanan untuk meneruskan atau mengalihkan panggilan ke nomor lainnya.
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Call Transfer on Replay

Layanan yang mengalihkan incoming call yang tidak ingin dijawab
pelanggan ke nomor telepon yang lain yang sudah diregister sebelumnya.
Call Transfer on Busy

Layanan yang menghasilkan incoming call dari pelanggan yang sedang
online ke nomor telepon yang lain yang sudah diregister sebelumnya.

Call Waiting

Layanan untuk mengetahui pangagilan teleoon yang lain yang hendak
riauk bada aat < xd ng m de wkan pen picaraan “dr an Ur gk, ke ale
Jeinics ‘ader yan pen depr 1 prtamadan  edur se are her ja tier

Voice Mall

Merekam nesan masuk pada ponsel vang sedang sibuk, tidak aktif, berada
diluar aieaate! pe.w gJan ide< . inine jowal pagilan.

Internet

Menaierkin lepLassn denx=n meiakses rteinet sampa  dengan
kecepatan 153 Kbps.

Faximil

Menawarkan layanan akses saluran Fax untuk pelanggan pascabayar yang
membu thkerya  dengen mananbanl e ayargkat  untuk  dapat
mengaktifkannya.

Customey Savire

Membeiikan pelayanai L A 24 jan paca paanggan untuk memberikan

informasi serta membatu keluhan yang dialami pelanggan dengan cara
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berbicara langsung pada Customer Service Esia dengan menekan *999
pada ponsel Esia (tanpa dikenakan biaya) atau dengan menggunakan

operator lain dengan menekan 021 — 92889288 (dikenakan biaya)

B. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian diskriptif kuantitatif, yaitu penelitian dengan tujuan untuk membuat
diskripsi secara sistematis, faktual dan akurat menoenai fakta — fakta dan sifat —

s a 'arf pspcas (0 yek' peeiticn.

C. Sampel Pendlitian

Sampel pendlitian ini diambil dari nonulasi yang terdiri dari beberapa
pelanggan porsd oate ologi - G yang renceacti mengenai  ponsel
berteknologi CDMA Esia serta pelanggan yang memiliki GSM beralih ke CDMA
Esia di lingtung»» Univasias Iniciec.a xbame< (.Cu responden, dengan
menggunakan Convenience Sampling dan Judgemental Sampling, yakni metode
sampling yang iguiekai neneii canaen care nency btk an sendiri responden

yang akan diteliti, karena adanya keterbatasan waktu dan biaya.

D. Definisi Operasional Variabel
Dari judil penéitizay, maka panaitiar yang alavulan adalah mengenai
presepsi pelangyan GSM ternaday CDMA Esia, ualam hal ini berhubungan

dengan faktor — faktor yang ada pada saluran distribusi yakni :
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1. Lokas
Yaitu menyangkut tentang kestrategisan tempat saluran distribusi, sehingga
akan memberikan dampak yang baik bagi para pelanggan untuk mendapatkan
produk — produk yang ingin diketahuinya atau dimilikinya.

2. Harga
Dalam hal ini adalah penetapan harga pada produk — produk Esia serta tarif
yang diberlakukan oleh Esia. Karena penentuan tersebut juga merupakan suatu
hal penting untuk memasarkan produk Esia kepada masyarakat.

3 k amiucain
<e wiahe disi i maks 1dnv ¢ a alah berke tan Jer yan oer yedar 1 altran
distribuss yang berdampak kepada kemudahan pelanggan Esia untuk
mendapatkan nroduk — oroduk Esia.

4. Layanan
Layanan disini adalah layanan saluran distribusi kepada konsumen yang
meliputi ke =2nehan Cousomr> Savix deem menberikan pelayanan
kepada para pelanggan untuk memberikan informas yang dibutuhkan para
pelanggan, zchirgga olenggin meresa puis derga Service tersebut dan

merekapun tidak akan beralih ke operator lain.

E. Metode Pengumpulan Data

Metode oengimpu'en datit yang dicunikan aldlen metode penelitian

lapangan dengari cara.:
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1. Penyebaran Kuesioner
Metode pengumpulan data yang dilakukan dengan mengajukan daftar
pertanyaan tertulis yang telah disusun secara sistematik kepada pelanggan
GSM dan CDMA Esia di lingkungan Universitas Indonesia. Pertanyaan yang
digjukan kepada responden terdiri dari :

a. Pertanyaan kepada responden yaitu mengenai jenis kelamin, usia,
pekerjaan dan status.

b. Pertanyaan mengenai perseps responden terhadap ponsel berteknologi
oM da CD' 14 Esia yea terdiri lari varii f.d ‘g 1as a1 Y6 1ig ja.
tert adap produk sert . l¢ yanan yar. v di'eri<an Siiin vt ny an
disertai alternatif jawaban yang harus dipilih untuk diberi bobot oleh
pendliti dengan mengqunakan skala Likert. alternatif jawaban dan
pemobot ¥ 1INy w..d dah :

1. Sangat Setuju ; diberi bobot 5

2. Setriv ; diberi kobot 4

3. BiasaSga; diberi bobot 3

4. ik SAu u; diberi bobot 2

5. Sangat Tidak Setuju ; diberi bobot 1
2. Wawancara

Teknik penyampaian data yang digunakan untuk memperoleh informasi

yang diperlukai dalom peaditian denja mer gg irakan 'a /ancara dengan pihak
terkait pada PT. paknie Telecun, 1uk yang bertempdt pada J. H.R Rasuna Said

Kav B-1, SetiaBudi — Kuningan, Jakarta Selatan.
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3. Penelitian Kepustakaan

Untuk menunjang dalam penelitian ini, maka penulis mengumpulkan bahan
— bahan yang bersumber dari kepustakaan dengan maksud agar pembahasan dan
pemecahan dalam pendlitian ini bersifat ilmiah dan objektif serta dapat
dipertanggung jawabkan. Bahan — bahan penelitian kepustakaan tersebut meliputi

buku — buku literatur, majalah yang berkaitan dengan topik penulis.

F N stcde Avalisis Dat?

Tari dat tyang terkum wul. ¥ 2mi dian untuk mer jar dis spriscos e ngan
terhadap pemilihan ponsel sebaga alat komunikasi, oleh karena itu pendliti
melakukan pendlitian dengan metode deskriptif kuantitatif.

Prosedur peng=ah.. cata dil k.wan dergan ‘nanjjunakan perhitungan
SPSS (Statistical Program and Service Solutions) dengan metode Ka — Kuadrat
(Chi — Square). M ~*d > terseb it (lite > ka1 pedaka sl s 0 sandingan antara hasil
frekuens yang diamati dengan frekuensi yang diharapkan. Apakah terdapat

perbedaan secal o.nyete atiu tilak.
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BAB IV

ANALISISHASIL DAN PEMBAHASAN

A. AnalisisKarakteristik Responden

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik responden
yne m¥as samile raim non liti perili<u mas wa a dear i arian
tekrol "y 5SM dan CDMA b~ & lat komun “asi Pewli-mreie ‘uk 1 ina Sis
terhadap 100 responden. Penyebaran kuesioner dilakukan pada wilayah kampus
Universitas Indonesia — Depok. Kemudian kuesioner tersebut dibagikan kepada
responden yan() merlik, i andplone: .o gan tekholegi C5M atau CDMA dan

memiliki keduanya serta yang mengetahui COMA Esia.

1. JenisKelamin Responden

Takd 4.1
eraltenist k Peenopdon Be disa ken Jenis K<elamin

[Jenisdamin | frewersi] peentyse
! cak - Lexdi 50 56 %
| Peremnouan a4 A4 O
Caweh | o | aorce |

L |
Sumber : Data kuesioner yang diolah
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Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat diketahui bahwa kebanyakan yang

menggunakan ponsel sebagai alat komunikasi adalah laki — laki.

2. Tingkat Usia

Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Usia
Usia Frekuensi | Persentase

Dibawah 20 Tahun 12 12%

21 -30 Ta un 75 75 %
31 -a0Tsun 12 12 v |
Eatas 41 1anun B 1 ; _1%— )

Jumlah 100 100 %

Zumber @ Ditalkuesionen yarg ¢ic'in
Dari hasi date lig.as d3pat dil e i hahwva reor-en yang diteliti 1ebih

didominasi oleh orang — orang dewasa.

3. Status Perkawinan

Takd 4.3
Karg “toriciik Reg~mdor 3 xdaserkiin <tatust erkawinan

[ [

Liatl SFarlawnan | Frekvels | P .rsintase
| Me-ikoh o, 27 %

|

lj!lum Menikah 75 75 %

| Junléh ©00 170 %

| |
Sumber : Data kuesioner yang diolah
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Berdasarkan tabel 4.3 diatas dapat disimpulkan bahwa rata— rata responden

pengguna ponsel berstatus belum menikah.

4. Pekerjaan

Tabel 4.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan Frekuens | Persentase
Mahasiswa 52 52 %
Dcsen 4 4%

K yZNaE N 3¢ 30 |
Lainnya B 6 ; ?%— )
Jumlah 100 100 %

Zumber @ Ditalkuesionen yarg ¢ic'in
Dari has| date ditua: Japet ¢ kachui behwva firgkit pekerjaan tertinggi
responden adalah mahasiswa.
5. JenisTekr clor;

Tabel 4.5
Kal anterisik Repordel Boyaasar <eiir o 's” eknologi

7 L S 7 I B
J

| enis Texnuoy Frekuens | E;éentase

I 55M 50 b 16%

oo 1L s U e

| GSM dan CDMA RS 68 %

Lavye 0 | cw
Jumlah 100 100 %

Sumber : Data kuesioner yang diolah
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Berdasarkan tabel 4.5 diatas dapat diketahui bahwa jenis teknologi yang

digunakan pada saat ini adalah GSM dan CDMA.

B. AnalisisPersepsi GSM dan CDMA

Persepsi konsumen dalam menilai sesuatu hal tidak selalu sama, karena
persepsi seseorang sangat dipengaruhi oleh beberapa hal diantaranya latar
belakang dan ekspektasi yang dimiliki konsumen tersebut. Persepsi konsumen
yang baik terhadap suatu produk atau jasa alat komunikasi sangat berpengaruh
tehe 'ap sa'aku ons mn d'ar memilit da [ onamas yne @an
dicrnd’an Ol *h set b itu | 2rlu fiu aikan krite ia r onil 3ar pe s or suien

terhadap alat komunikasi berteknologi GSM dan CDMA.

1. Ponsel Sancatlah Fserca i 3ebge /uet Komunikis Arda Sehari - Hari

Tabel 4.6
Ponsel Sengatlan Eerati setaga Alat <oriurikosi Anda Sehari —Hari

© 7 Trekuens | musenwee | Fiehuuns | Persentase
GSM GSM | CDMA CDMA
Sangat Set Jiu 43 13%4 49 49 %
Setuju 35 3B% | 37 37 %
Biasa Saje 7 I 11y 1) 10%
Tidak Setu it s 2% " 4%
Sangat Tidak Setuju 2 2% 0 0%
Jur nan 100 L 100% 10 100 %
L MU EASAR

Sumber : Data kuesioner yang diolah
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Berdasarkan tabel 4.6 diatas dapat disimpulkan bahwa sebagian responden
sangatlah setuju jika ponsel sangatlah berarti sebagai alat komunikasi sehari —

hari.

2. Operator Seluler yang Saya Gunakan Saat Ini Memiliki Kualitas Layanan

yang Memuaskan

Tabd 4.7
Operator Seluler yang Saya Gunakan Saat Ini Memiliki Kualitas Layanan
yang Memuaskan

Zrekier 3| Persei tase | Flint 410 | & & as.
Al GSM | GSA | D"t | TONA
Scaga “4uju 26 26 %, 15 1360
Setuju 37 37 % 31 31 %
Biasa Sga 322 cc9) 6 36 %
N NN W AV A W A | 0 1\
Tidak Setu 11 ¢ 1% 14 14 %
Sangat Tidak Setuju 1 1% 1 1%
Junilah 120 1C0 % 5 100 %

Sumber : Data kuesioner yang diolah
Berdasarl .o ('ate ditas dapat dis npu nan baivi responden memberikan
pernyataan terti 20l yaitt seuden Lidsagiljika =<V da 1 CDMA pada saat ini
memiliki kualit~= layanan yang memuasion. . U=tk teknologi GSM  yang
memberikan pcrnvataan setJjJ senaryik 3 orarg ata setosar 37 % sedangkan

CDMA dengan pernyataan biasa sgja sebanyak 36 orang atau sebesar 36 %.
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3. Dalam Sehari Saya Menggunakan Ponsel untuk Menelepon Lebih dari 10

Kali
Tabel 4.8
Dalam Sehari Saya M enggunakan Ponsel untuk Menelepon Lebih dari 10
Kali
Frekuens | Persentase | Frekuens | Persentase
GSM GSM CDMA CDMA
Sangat Setuju 29 29 % 41 41 %
Setuju 18 18 % 21 21 %
Biasa Sgja 26 26 % 22 22 %
Tidak Satuju ) 20 14 14 €5
S ga Tidak Suyu 1 70 ‘ '9
| wumlah 100 100 % 100 100 Yo |

Sumber : Data kuesioner yang diolah

Berdasarkan tabel 4.8 diatas danat diketahui bahwa responden memberikan

pernyataan yan) tertrge <délah sargie cetL u Je'am percgunaan ponsel untuk

menelepon lebih dari 10 kali dalam sehari.

4. Saya Sdlal 4 M »ycune<ar Fasil*=5SvIS Icbih dari 10 kali Dalam Sehari

Tabel 4.9
Saya Selalu [ienjguna’ an Fasilitas M S i< h uari 10 Kali Dalam Sehari
Frekersi | 2eren ese| - ekuens | Persentase
=R CSNE o CLMA CDMA
Sangat Setuju 33 33% 14 14 %
Setuju <5 [ 259 15 15%
Biasa Sgja 27 27 % 45 45 %
Tidak SetL 11 119 19 19%
Sangat Tioak Setuju 4 4% / 7%
Jumlah 100 100 % 100 100 %

Sumber : Data kuesioner yang diolah
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Berdasarkan tabel 4.9 diatas terlihat bahwa responden memberikan

pernyataan tertinggi yaitu sangat setuju dan biasa sgja.

5. Saya Merasa Puas dengan Tarif yang Dibebankan Oleh Operator Ponsel
yang Saya Gunakan Saat I ni
Tabe 4.10

Saya Merasa Puas dengan Tarif yang Dibebankan Oleh Operator Ponsdl
yang Saya Gunakan Saat I ni

Frekuens | Persentase | Frekuens | Persentase
| M Gst. ~ CDMA | CDNMA
Lar e Sewyju g 56 5 P96,
Sciju 9 9% 25 2390
BiasaSga 38 38 % 9 9%
Tidak Setu's a1 22,95 2 2%
Sangat Ticak Setju 17 179, 4 2%
Jumlah 100 100 % 100 100 %

Sumber : Date ku xior er y.ing Jiolah
Berdasaika tuba 4.20 dais Gopaw Jdihiiat balwa responden didalam
memberikan peiiyeaai terhedap tar'f v ang v ara? ¢ N(at merasa puas pada
ponsel bertekn»logi “CDMEA, reg orden menbertcan en yataan sangat setuju
sebanyak 59 cr~ng atau sebasar 59 % sedonglar nada tarif yang ditawarkan
operator GSM respo-de'1 ne nbeikan pervatxEn higsa st a sebanyak 38 orang

atau 38 %.
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6. Pengeluaran Saya untuk Membeli Pulsa Setiap Bulannya Lebih dari Rp.

100.000,-
Tabd 4.11
Pengeluaran Saya untuk Membeli Pulsa Setiap Bulannya L ebih dari Rp.
100.000,-
Frekuens | Persentase | Frekuens | Persentase
GSM GSM CDMA CDMA
Sangat Setuju 41 41 % 24 24 %
Setuju 17 17% 15 15%
Biasa Sgja 13 139 22 22 %%
id k Seryju 2 22 % 2r b0
Shaga TiJak Scuju ' 7% 1 40,
Jumlah 100 100 % 100 100 %

Sumber : Data kuesioner yang diolah

Berdasarlian 1abd 411 diitas daat dilinie babv/ia masyarakat didalam
membeli pulsa setiap bulannya iebin dari Rp. 100.000,- menyatakan tidak setuju
untuk ponse Fertcknolog CDINA sebaryek 25 rarg atau sebesar 25 %
sedangkan por.sel berenolegr GOM meny wakan cangat salyyu sebanyak 41 orang

atau sebesar 41 7.

https://lib.mercubuana.ac.id



45

7. Saya Selalu Mencari Informasi Terbaru Mengenai Layanan Serta Produk
Terbaru yang Ditawarkan
Tabel 4.12

Saya Selalu Mencari Informasi Terbaru Mengenai Layanan Serta Produk
Terbaru yang Ditawarkan

Frekuens | Persentase | Frekuens | Persentase

GSM GSM CDMA CDMA
Sangat Setuju 12 12 % 13 13%
Setuju 32 32% 25 25%
Biasa Sgja 25 3By 42 42 %%
id k Sewdju 1 14 % 1r 250,

Shaga TiJak Scuju ' 7% 4 L9

Jumlah 100 100 % 100 100 %

Sumber : Data kuesioner yang diolah

Berdasarllan Jala catas lapi diliha bihwa responden memberikan
pernyataan tertinggi yaitu biasa sgja.
8. Ponsd yaig saya Gunikan Seka ang Memoe ‘kon Sinyal yang Kuat

Tabd +.13
Ponsel yang Saya Gunakan Sekarang Memberikan Sinyal yang Kuat

. Frekersi | Jeren ése| Frekuens | Persentase
=R CSN . CLMA CDMA
I

Sangat Setuju 43 43% | 4 4%
Setuju 6 [ 369 2) 20 %
Biasa Sgja 17 17 % 53 53 %
Tidak Setu ' | 2% 18 18 %
Sangat Tioak Setuju 2 2% 5 5%
Jumlah 100 100 % 100 100 %

Sumber : Data kuesioner yang diolah
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Berdasarkan tabel 4.13 diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 43 orang atau
sebesar 43 % responden GSM memberikan pernyataan sangat setuju dalam hal
sinyal yang diberikan operator sangatlah kuat, sedangkan untuk CDMA

memberikan pernyataan biasa saja sebanyak 53 orang atau sebesar 53 %.

9. Saya Akan Beralih Ke Operator Lain, Jika Ada yang Menawarkan Tarif
yang L ebih Murah

Tabel 4.14
Saya Akan Beral 1 ke O era or = ain, Jika .da , ang Menawarkan 1 arif
yar jL ehih Mur iah

rel Jer 3 | Perser ase Fieklans [ 2er er ash |
GSM GSM CDMA CDMA
Sangat Setuju 11 11% 12 12%
Setuju 9 1 1 4%
W AN A W L | B AAW
Biasa Sga 27 279, | 26 %
Tidak Setuju 22 22 % 21 21 %
Sangat T cak =<tu u 1 3. % v 42 %
Jumlah 100 100 % 100 100 %

Sumber : Dalakuesor er yan¢ diolah =
Berdasarl =~ ta')el 4.24 dia=c rienrat ke 22'wa ) ka ada operator lain

yang menawar'.~ tarif lebib myrabh maka rospand2n ekar beralih ke operator
tersebut, pernvataan tesal: memaakan snjes tidik  setuju. Untuk GSM
menyatakan sebanvak 31 orang atau sebesar 31 % sedangkan CDMA sebanyak 42

orang atau sebe sar 4z .
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10. Pelayanan yang Diberikan untuk Sekarang Ini, Sudah Sangat Baik dan

Memuaskan
Tabd 4. 15
Pelayanan yang Diberikan untuk Sekarang Ini, Sudah Sangat Baik dan
Memuaskan
Frekuens | Persentase | Frekuens | Persentase
GSM GSM CDMA CDMA
Sangat Setuju 16 16 % 13 13%
Setuju 38 38 % 32 32 %
Biasa Sgja 10 40 % 47 47 0%
id k Seryju 3 36 e 39
Shaga TiJak Scuju ) 3% C )9
Jumlah 100 100 % 100 100 %

Sumber : Data kuesioner yang diolah

Bedasark an tavel 4..5 ¢ atas deoa erliat oihwa e yanan yang diberikan
pada saat ini sudan sangat bailk dan memuaskan, pernyataan tersebut dinyatakan
biasa sgja oleh rasponcen GSN soany, ak 41 creng it 20 %, sedangkan CDMA

sebanyak 47 orany atal sbecar 47 % mery wdkan wiasa Sy e

C. AnalisisPe esi CI M)\ Esie

Pendlitia~ mongong' parseps veshond2n terbadae COMA Esia bertujuan
agar peneliti bisame-ge'anii apavaig mon adi < Jctu 7iesar pada saat ini banyak
masyarakat menagunakan CDMA khususnva Esia yang sebelumnya mereka

merupakan pelenggal Jar. coeratc- G 3P i

https://lib.mercubuana.ac.id



48

1. Esia Menawarkan Tarif yang Sangat Murah Dibandingkan Operator Lain

Tabe 4.16
Esia Menawarkan Tarif Yang Sangat Murah Dibandingkan Operator Lain

Frekuensi | Persentase
Sangat Setuju 43 43 %
Setuju 45 45 %
Biasa Sgja 11 11 %
Tidak Setuju 0 0%
Sa ga i0 K >CujL 1 1%
Ba""91] 10 oo |

Suml_er : Date..._._aone yang diolah

Dari data diatas dapat terlihat bahwa responden setuju jika Esia

menawarkan tarif 'eng sandat;murah dibandinzlan ~paretor 'ain.

2. Layanan Esia Pada Sekarana Ini Sudah Memberikan K epuasan

Taod 417
Layanan Esia Paaa >ekarang Ini suaah viemberikan Kepuasan
| reueni | Fersantase
‘ sangat Setuju 9 | S %
| |
| Stuja £ 3 %
Ee;a.‘,ae 19 4C %

. . 7 0,
;L*ﬂ"EQUJ_l_____________? "
|Sarr,at'||LaI:Seujl 1 1%

Jumlah 100 100 %

Sumber : Data kuesioner yang diolah
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Berdasarkan tabel 4.17 diatas menyatakan bahwa sebagian responden
sebanyak 49 orang atau sebesar 49 % memberikan pernyataan biasa sgja bahwa
layanan Esia pada sekarang ini sudah memberikan kepuasan serta sebanyak 34
orang atau sebesar 34 % memberikan pernyataan setuju bahwa layanan Esia pada

sekarang ini sudah memberikan kepuasan.

3. Saya Selalu Menggunakan Esia Jika Ingin Menelpon

Tabel 4.18
Saya S j1alu Mcngy. na an esiaJdi‘.al jin Menelpon

| Frekund [Prscias
Sangat Setuju 30 24 %
Setuju 31 28 %

| Biose. Seja L7 2.0 %
idek Setyu | 190 | 18%
S:ng it Tidak Setuju 3 3%

R

Sumber : Data kuesioner yang diolah

Dari taber 4.13 dier=3 dape: dilik= baw sebe1/ek 31 orang atau 31 %
menyatakan setuju jika Esia seladu digunakan sebegai alat komunikasi untuk

menelpon.
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4. Saat Ini Esia Menjadi Alat Komunikas Pertama Saya Dibandingkan

Operator Lain

Tabd 4.19
Saat Ini Esia Menjadi Alat Komunikas Pertama Saya Dibandingkan
Operator Lain

Frekuens | Persentase
Sangat Setuju 34 34 %
Setuju 21 21 %
Biasa Saja 15 15%
Ticak Stuu 23 370
— - |

Sa igat Tid k S .ujt 7 7 %

Jumlah 100 100 %

Sumber : Data kuesioner yang diolah

Dari date distes hahwa derryat ar ertiagel yaitt xnijat setuju jika saat ini
esia merupakan alat komunikasi pertama dibandingkan dengan operator lain.

5. Jaringan =sal/iemberiken k. ualiias Sua e dan =in el vang Baik

Tabd 4.20
Jaringan Esia M emberikan Kualitas Suara dan Sinyal yang Baik
=\/ AL | LU YRt
‘ sangat Setuju 1 | 1%
i Stuja 1 | 1€ %
Bicasge | Eal sl
Tidak Setuju 18 18 %
sarcaitarseui | 31\ || e
Jumlah 100 100 %

Sumber : Data kuesioner yang diolah
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Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa pernyataan tertinggi yaitu biasa
sgjadalam hal jaringan esia memberikan kualitas yang sudah baik.

6. EsaMerupakan CDMA yang Sangat Bagus untuk Digunakan Saat I ni

Tabel 4.21
Esia Merupakan CDMA yang Sangat Bagus untuk Digunakan Saat I ni

Frekuensi | Persentase
Sangat Setuju 47 47 %
Setuju 26 26 %
Bi .. Tqa 22 22%
Tivcau o 4 alo |
Saigat Tid_l. ZAaujL 1 1y:
Jumlah 100 100 %

Sumber : Data kuesioner yang diolah
Berdasarl.an tokie “'atas cape: Hetequi hahw e 12 3ponden memberikan
pernyataan tertinggi yaitu sangat setuju.

7. Saya Sdelt Mencari Inor mad Meagrai | ayane.. dan Produk Esia
Terbaru

Tabel 4.22
Saya Selalu Moz Infermasi Mergenai ! 2yanan den Produk Esia Terbaru

— T Frel:um;i] Fa santase

‘ Sangat Setuju 7 7%

. |

| Setuiu 31 31 %

}__________________

‘ Biasa Sgja 41 41 %

|

| i dak Seauju Lo 15 %

| Cangat Tiad:Cadiu 6 L %
Jumlah 100 100 %

Sumber : Data kuesioner yang diolah
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Berdasarkan tabel 4.22 diatas dapat terlihat bahwa sebanyak 41 orang atau
sebesar 41 % memberikan pernyataan biasa sgja jika responden selalu mencari

informasi mengenai layanan dan produk Esia.

8. Saya Tidak Akan Pindah Ke Operator Lain Karena Esia Sudah
Memberikan Tarif Talk Timeyang Murah dan Terjangkau
Tabel 4.23

Saya Tidak Akan Pindah Ke Operator Lain Karena Esia Sudah Memberikan
Tarif Talk Timeyang Murah dan Terjangkau

: - i | “rekuans | P Ee—nta;e4
Sa gat Set i 29 29 %
Setuju 32 32%
Biasa Saia 22 32 %
Ticacseit | 5L e
‘Sangat Tidak Setuju 2 2%
Al | AR )N

Sumber : Data kuesioner yang diolah

Berdasarl:an tabe: 4.23 dap it t xlii at jika respoaceon tidak akan pindah ke
operator lain kawia csia Sdua 1aamoerikan tariv Talk 1.me yang murah dan
terjangkau deniya i renibe.iken peryetag ) sty Car uas ) s¢ja sebanyak 32 orang

atau sebesar 32 %~
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9. Saya Membeli Pulsa untuk Esia Setiap Bulannya Tidak Lebih dari Rp.
100.000,-

Tabel 4.24
Saya Membeli Pulsa Untuk Esia Setiap Bulannya Tidak Lebih dari
Rp. 100.000,-
Frekuens | Persentase
Sangat Setuju 15 15%
Setuju 22 22%
Biasa Sga 23 23%
Tidak Setuju 23 23%
Se gat ” id Kk Set it 17 70
- | [ Rl |
Junr ah 10C | 10C %

Sumber : Data kuesioner yang diolah

Berdasarkan data diatas menyatakan biasa sgja dan tidak setuju jika setiap
bulannyarespoiioenicak '~dirdai Ra. ** 0.0, untu'c nanbeli pulsaEsa

10. Saya Selalu Mengetahui Produk Serta Lavanan Esa dari lklan Atau
Media Masse

Tabel 4.25
Saya Selalu Mengetahui Produk Serta Layanan Esiadari Iklan Atau Media
| “reliuens | Fersantase
‘ sangat Setuju 14 | 14 %
i Stuja 45 | 4t %
Bicasge | o0 oy
Tidak Setuju 2 2%
| Sarcat 11cd: Se uijt 6 %
Jumlah 100 100 %

Sumber : Data kuesioner yang diolah
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Berdasarkan tabel 4.20 diatas menyatakan bahwa sebagian responden
sebanyak 45 orang atau sebesar 45 % memberikan pernyataan setuju jika
responden mengetahui produk serta layanan Esia dari iklan dan media massa serta
sebanyak 27 orang atau sebesar 27 % memberikan pernyataan biasa sgja bahwa

responden mengetahui produk serta layanan Esia dari iklan dan media massa.

D. Analisis Faktor

Metode analisis komponen utama (component analysis) merupakan suatu
texn’ c@astK ya g dijuiakan u ituk men jekstrak (e e Kis)  Scoult an
va'a, Cmeiava abel a u ur ( cservas ye xa d dii d na diyab nca ke
dalam beberapa faktor dasar (komponen utama) yang jumlahnya lebih kecil dari
sekumpulan variabel — variabel asal, namun masih memiliki informasi yang
mendekati nilai inforivasi ycni ditutunl.c

Dalamn mengamati hubungan antara sekelompok variabel yang saling
berhubungan, 7ar 2y — vesiaie =va te<zbut di‘frar ssurmasikan menjadi
sekelompok variabel baru yang tidak saling berhubungan, yang disebut dengan
komponen utar > Ko npaorer utime recupkar konkiras dari variabel awal
dengan dergjat kepentingan yang makin menurun sesuai dengan variansi yang
ditunjukan. Kcmnor er utane per:ama dar menilki Vénars terbesar dan dapat
dikatakan mengandung informasi terbesar dari variabel awal.

Daam panditian iri, skaa vvarg dijuraan aidih interval — scaled

questioned denya metode niounieu Lickert — Scale + — 5. Hasl riset atau output
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factor pada Switching Perception pelanggan GSM dan CDMA dapat dilihat pada
tabel sebagai berikut :

Tabel 4.26

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling

Adequacy. .626

Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 1221.557

Sphericity df 435
Sig. .000

Sumber : Data Kuesioner yang Diolah
Dari tabel 4.26 dapat terlihat bahwa nilai KMO (Kaiser Meyer Olkin) yang

dia i e v 0.62)berryt >0 n a tersebt . dapat ¢ “uriiec Jila Cliv J Fan
Belet Tt f Spl ricity-l va <.de 1 cukup y itu < 2besar 1271, 57 da | | W8
tingkat kepercayaan 0.000. Bartlett Test tersebut membuktikan bahwasannya
matriks korelasi vang telah dihitung bukan merunakan matriks satuan. Oleh
karena itu, data yaro dgikel dipa ciionjutker denyan nenggunakan Factor
Analysis. Selanjutnya dilakukan analisis MSA (Measure Sampling Adequacy)
dengan menilai pe¥= Anti Imaje viat-ices Pale data €<t yang dilihat adalah
nilai diagonal matriksnya yaitu nilai terkecil dari angka diagonal matriks tersebuit.
Nilai terkecil di-*anjkaciejcnal natiks erdapet dade \ aciibel tarif gsm (0.359),
informasi gsm (0.481), beralih gsm (0.465), tarif cdma (0.440), informasi cdma
(0.473) dan pL sa clira (C 4¢6). <aenani a esbut tia'au kecil, menunjukan
bahwa data tidak dapat digunakan dalam perhitungan analisis, maka keenam
variabel tersebit har is lib_an( (diop).

Adanya vaidbe yang uudk iieinenuh syaras sebaga sample bagi factor

analysis, akan mempengaruhi nilar KMO dan MSA dari suatu variabel. Setelah
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keenam variabel tersebut di drop, maka dilakukan perhitungan ulang pada factor
analysis tanpa memasukkan keenam variabel tersebut. Hasil dari KMO dan

Bartlett’ s Test tanpa memasukkan keenam variabel dapat dilihat sebagai berikuit:

Tabel 4.27

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling
Adequacy. .703
Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 895.001
Sphericity df 276
Sig. .000

~ml Nata’~  oneryar . alah
Dai "€l KN U diat s set s r 0.703 < idah lek h [ == d>= )E Iila

Bartlett's Test of Sphericity sebesar 895.001 pada ungkat kepercayaan 0.000, hal
tersebut sudah dapat membuktikan bahwa matriks korelasi bukan merupakan
matriks satuan. Sehingja Jie yarg d peka dalan hittnyan dapat dilanjutkan ke
hitungan factor analysis. Paoa matriks MSA yang mdna keenam variabel tersebut
tidak dimastkk i, meaun uklan has. yarg mane t Jal: erdapat nilai matriks
diagona yang ledih keal 2ari 0.5 O sedan U depea iambil kesimpulan
bahwa data ya .y d'pal.a daam nittng.n ued it tken dengan melakukan
communalities ang ne’upokan Ler,unlchanr dan i@ v rians suatu variabel
pada beberape f=ktor. Nilai commune'itiec yeng “esar menunjukkan bahwa
sgumlah besal varioisi uci sue'u senadx! suca tebaga oleh proses faktor.
Sedangkan nilai communalities yang lebih kecil menunjukkan bahwa lebih sedikit
varians dari su itu va'iabr.ang siidan tooagi pe do sueit ol tor.

Tahap selanjutnya melakukan perhitungan total variance explained,

hasilnya dapat terlihat padatabel 4.28 sebagai berikut:
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Tabel 4.28

Total Variance Explained

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Component Total % of Variance | Cumulative % Total % of Variance | Cumulative %
1 4.406 18.359 18.359 4.406 18.359 18.359
2 3.427 14.278 32.637 3.427 14.278 32.637
3 2.689 11.205 43.841 2.689 11.205 43.841
4 1.825 7.603 51.444 1.825 7.603 51.444
5 1.353 5.638 57.083 1.353 5.638 57.083
6 1.287 5.362 62.444 1.287 5.362 62.444
7 .990 4123 66.568
8 .946 3.940 70.508
9 874 3.640 74.148
10 748 3.117 77.265
11 .637 2.654 79.918
12 .596 2.484 82.402
13 531 2.213 84.615
14 .504 2.101 86.716
15 469 1.956 88.672
16 446 1.859 90.530
17 423 Ll./o Y2.£92
18 .395 1.645 93.938
1¢ 245 1.437 °T 175
20 203 1.138 96.513
21 244 1.01F 97.528
2z 227 5] 98.474
23 192 .801 99.274
24 174 726 100.000

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Sumber : Data Kuesioner yang Diolah

57

Dari totel var enc: Xplaired p>2a tebel 1.28 1ierunjukkan bahwa ada

enam komponen atau faktor yang terekstrak. Ini didasari oleh nilai eigenvalue-nya

yang lebih beser ca’ <atu. Kecmponen 1 cirespin aed e pdnya nila varians

sebesar 18.359 %, komponen 2 sebesar 14.278 %, komponen 3 sebesar 11.205 %,

komponen 4 schasa 7.60c 9, komporen 5 sebesar .53€ % dan komponen 6

sebesar 5.362 %. Dan total variansi menunjukan bahwa 62.444 % dari responden

memberikan re 300n 2a Ja <oy ponn . srp A der 3 n 6.

Setelah mendapatkan total variance explaineu, maka langkah selanjutnya

yaitu melakuken ccmypon:nt malrix ager Keenan, konooaen dapat terekstrak,

setelah didapat vl enalisis ta odbar, maka matr ks icompor.en perlu di crosstabs,
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agar setiap variabel terekstrak hanya dalam satu komponen atau faktor tertentu

sgja

E. Analisis Crosstabs Persepsi Pelanggan GSM Dikaitkan dengan Persepsi
Pelanggan CDMA.

Crosstabs Analysis merupakan suatu metode pengelompokan variabel atau
obyek atau responden dalam suatu kelompok tertentu yang memiliki sifat yang
hampir sama akan dikel ompokan ke dalam suatu kel ompok.

1 Tantaryg Ponse Be te noloji GSM Seigatlah Lerue fauiga Aia
Kcnu ik s S ehari —hari ika" ka1 dengan » 'at ! or un kas’, “uz ites "'lp
Sms, Pulsa, Sinyal, Tarif dan Pelayanan yang Diberikan Ponsel Berteknologi
CDMA.
Tib o -1.29
Tentang Ponsal Berteknologr GSM Sangatlan Berarti Sebagai Alat

Komunikas Sehari —hari Dikaitkan dengan Alat Komunikasi, Kualitas, Tlp,
Sms, Pulsa, Sirya , Torif dar Pilayiaan vanio oive ‘kinr Ponsel Berteknologi

SHOMA
. N Pendapat | Variabeyang | g ik aq
Variabel GSivi < ashonilen 70 B .xFubungan Chi Square
Ay ik WA LR ]\ Y
Tentang ar gat S 2t o 43 “la: Ku munikasi 0,001
Ponsel Setuju 35 Kualitas 0,684
Beteknologi Biasa Saja 17 Tlp 0,642
GSM Tida < Se tuju 5 Sins 0,052
Sangat ar . lidak Se'uj . V| Prilia 0,069
Berarti Sinyal 0,428
Sebagai Tarif 0,699
Alat Komunikas’ el wyahan 0,323

Sumber : Data Ki.coon x yar a Dijlah

Pada tabel 4.26 berkaitan dengan apakah ponsel berteknologi GSM

sangatlah berarti sebagal alat komunikasi sehari — hari dikaitkan dengan alat
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komunikasi berteknologi CDMA didapat data yang sudah diolah dengan nilai

signifikan chi square sebesar 0,001 sedangkan kualitas sebesar 0,684, digunakan

untuk tlp sebesar 0,642, digunakan untuk sms sebesar 0,052, untuk membeli pulsa

sebesar 0,069, sinyal sebesar 0,428, tarif yang dibebankan sebesar 0,699 serta

pelayanan yang diberikan sebesar 0,323. Untuk persepsi pelanggan mengenai

ponsel berteknologi GSM sangatlah berarti sebagai alat komunikasi sehari — hari

yang dikaitkan dengan produk dan layanan yang diberikan oleh ponsel

berteknologi CDMA menyatakan tidak signifikan karena probabilitasnya >0,05.

2. Toaterg Jperitor GE MV vange Digunaker S at Ini Me n liki K al tas

Pelayanan yang Memuaskan Dikaitkan Dengan Alat komunikasi, Kualitas,

Tlp, Sms, Pulsa, Sinyal, Tarif dan Pelayanan yang Diberikan Ponsel
Berteknologi C uivi'A.

Tib o130

Tentang Operator GSM yang Digunakan Saau | ni Memiliki Kualitas
Pelayanan yang Memuaskan Dikaitkan Dengan Alat komunikasi, Kualitas,
Tlp, Srs, Pul:a, Sinyal, Ta 1t d-n Peayaiarn y-n¢ Diberikan Ponsel

Ber:ek»<'oc. CDHAA

Variabel GSiv Acjdagat ”
<25)onclen
Tentang GargatSatju. . 260 LAlalKo
Operator Setuju 37
Yang Digunakan Biasa Saja 32
Saat Ini Tida«< Se tuju 4
Memiliki ar . lidak Se'uj . y
Kualitas
Pelayanan

Yang Memuask ..

Sumber : Data Ki.coon x yar a Dijlah

Variabel yang

Signifikasi
B .xFubungan ;

~DMA Chi Square
“la: Ku munikasi 0,298
Kualitas 0,026
Tlp 0,606
Sn; 0,205
Pilia 0,233
Sinyal 0,050
Tarif 0,230
el wyahan 0,059

Dari data diatas berkaitan dengan presepsi mengenai kualitas dan pelayanan

yang diberikan ponsel berteknologi GSM yang dikaitkan dengan alat komunikasi
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berteknologi CDMA didapat data yang sudah diolah dengan nilai signifikan chi
square sebesar 0,298 sedangkan kualitas sebesar 0,026, digunakan untuk tlp
sebesar 0,606, digunakan untuk sms sebesar 0,205, untuk membeli pulsa sebesar
0,233, sinyal sebesar 0,050, tarif yang dibebankan sebesar 0,230 serta menyatakan

tidak signifikan karena probabilitasnya >0,05.

3. Tentang Ponsel Berteknologi GSM Didalam Sehari Digunakan Untuk
Menelpon Lebih dari 10 Kali Dikaitkan Dengan Alat Komunikasi, Kualitas,
Tp, Sris riulsa, Sinvd, Tari an Pelaanan y ' wier kel -Or &
Be el 10l i DM ..
Tabel 4.31
Tentang Ponsel Berteknologi GSM Didalam Sehari Digunakan Untuk
Menelpon Lehih dari 10 Kali Dikaitkan Dengan Alat Komunikasi, Kualitas,

Tlp, Sms, Pulsy, Singal, Tarif can i’elayar 21yen;, Cberikan Ponsel
3erieklic o i CDNI¢

Variabe GSI/ Pendapat 1 % \é?rr\lijbbizagr? Signifikas
F esonden ’ 9 Chi Square
IR Yy _ RNV +_______(,ul\/IA

Tentang Sangdal Setuju 29 Alat Kuinunikasi 0,110
Ponsel Setuju 18 Kualitas 0,259
Digunakan Biase Sa'a 23 Tlp 0,006
Setiap Harinya T.da< 5euju 20 Srs 0,080
Untuk Menelpor Sargal T dak Set Jji 7 Fulsa 0,049
Lebih Dari Sinyal 0,017
10 Kali larif 0,295

_________ | | Felvaran 0,560

Sumber : Data K Jesion > ya 2 Diolah

Pada tabel 4.28 tentang ponsel setigp harinya digunakan untuk menelpon
lebih dari 10 kali yany cii-ai kar deaga. at ko nun kesi berteknologi CDMA
didapat data yang sudah diolah dengan nilai signifikan chi square sebesar 0,110

sedangkan kualitas sebesar 0,259, digunakan untuk tlp sebesar 0,006, digunakan
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untuk sms sebesar 0,080, untuk membeli pulsa sebesar 0,049, sinyal sebesar
0,017, tarif yang dibebankan sebesar 0,295 serta pelayanan yang diberikan sebesar
0,560. Untuk persepsi ponsel digunakan untuk menelpon setiap harinya lebih dari
10 kali yang dikaitkan dengan produk dan layanan yang diberikan oleh ponsel

berteknologi CDMA menyatakan tidak signifikan karena probabilitasnya >0,05.

4. Tentang Ponsal Berteknologi GSM Didalam Sehari Digunakan Untuk Sms
Lebih dari 10 Kali Dikaitkan Dengan Alat Komunikasi, Kualitas, Tlp, Sms,

Fils firya Tarf d71 2elay n n vang )iberika ™ Puicd Seter 10y

CL'\/I)\.

Tabd 4.32
Tentang Ponsel Berteknologi GSM Didalam Sehari Digunakan Untuk Sms
Lebih dari 10 Kali Dikaitkan Dengan Alat Komunikas, Kualitas, Tlp, Sms,
Pulsa, Sinyil, Terif dany Felayanian yang Diberiker 2c1sel Berteknologi

v A
Variabel ;S Pendepat % \é?rr\lijbbizagr? Signifikas
' Fesonden | 9 Chi Square
I =l L1 - +_______(,ul\/IA

Tentang Sangdal Setuju 33 Alat Kuinunikasi 0,374
Ponsel Setuju 25 Kualitas 0,307
Digunakan Biase Sa'a 27 Tlp 0,700
Setiap Harinya T.da< 5euju 11 Srs 0,007
Untuk Sms Sargal T dak Set Jji 4 Fulsa 0,055
Lebih Dari Sinyal 0,370
10 Kali larif 0,206

i J_"‘l L/aran 0,568

Sumber : Data K Jesion > ya 2 Diolah

Pada tabel 4.29 tentang ponsel setiap harinya digunakan untuk sms lebih dari
10 kali yang di «aitkan dewar ale: komunikas ke tekrc vg CDMA didapat data
yang sudah diolah dengan nilai signifikan chi square sebesar 0,374 sedangkan

kualitas sebesar 0,307, digunakan untuk tlp sebesar 0,700, digunakan untuk sms
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sebesar 0,007, untuk membeli pulsa sebesar 0,055, sinyal sebesar 0,370, tarif yang
dibebankan sebesar 0,206 serta pelayanan yang diberikan sebesar 0,568. Untuk
persepsi ponsel digunakan untuk menelpon setiap harinya lebih dari 10 kali yang
dikaitkan dengan produk dan layanan yang diberikan oleh ponsel berteknologi

CDMA menyatakan tidak signifikan karena probabilitasnya >0,05.

5. Tentang Pengeluaran Untuk Membeli Pulsa Ponsel Berteknologi GSM

Setiap Bulannya Lebih dari Rp. 100.000.- Dikaitkan Dengan Alat

Kon inicia, Kuali as, " I Sm, [ulsa, Sinal, Tar f dra 2e yea yay

Di"x.'ar Po'sd B rteknc nai 7.DI' A.

Tabel 4.33
Tentang Pengeluaran Untuk Membeli Pulsa Ponsel Berteknologi GSM Setiap
Bulannya L ebih dari Rp. 100.000,- Dikaitkan Dengan Alat Komunikas,
Kualitas, T p, Sns, Pu se, Sitiya, Terif Jar Fela‘eran yang Diberikan
corsel Ber eaologi CLMA.

Variabe GSI/ Pendapat 1 % \é?rr\lijbbizagr? Signifikas
F esonden ’ 9 Chi Square
I =l L1 - +_______(,ul\/IA

Tentang Sanygaw Setuju 41 Alat Kuiunikasi 0,404
Pengeluaran Setuju 17 Kualitas 0,365
Untuk Membeli Biase Saa =3 Tlp 0,083
Pulsa T da< 5e uju 22 Srs 0,907
Setiap Bulanny: Sargal T dak Set Jji 7 Fulsa 0,004
Lebih dari Sinyal 0,155
Rp.100.000,- rarif 0,130

_________ YAll J_'”l L/aran 0,747

Sumber : Data K Jesion > ya 2 Diolah

Data diatas diketahui bahwa pengeluaran untuk membeli pulsa ponsel

berteknologi CSM seian bilanrya leoh cari Rp. 1)/1)00,- yang dikaitkan
dengan alat komunikasi berteknologi CDMA didapat data yang sudah diolah

dengan nilai signifikan chi square sebesar 0,404 sedangkan kualitas sebesar 0,365,
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digunakan untuk tlp sebesar 0,083, digunakan untuk sms sebesar 0,907, untuk
membeli pulsa sebesar 0,004, sinyal sebesar 0,155, tarif yang dibebankan sebesar
0,130 serta pelayanan yang diberikan sebesar 0,747. Untuk perseps pengeluaran
dalam membeli pulsa ponsel berteknologi GSM setiap bulannya lebih dari Rp.
100/000,- yang dikaitkan dengan produk dan layanan yang diberikan oleh ponsel

berteknologi CDMA menyatakan tidak signifikan karena probabilitasnya >0,05.

6. Tentang Ponsel Berteknologi GSM Memberikan Sinyal yang Sangat Kuat
C ké tkin ueagan Alat (¢ nuni a¢ . Kualita , Tlp, S "5, "wa, st/a Tran
da- P ayna iyan Diberi:an' on e Berteki Nlor” C M. \.
Tabel 4.34
Tentang Ponsel Berteknologi GSM Memberikan Sinyal yang Sangat Kuat

Dikaitkan Dennan Alat Komunikas, Kualitas TIn. Sms, Pulsa, Sinyal, Tarif
dan Fdayaoniin yani Diber ker Poase fserta no ogi CDMA

Variabel yang P
. Pendapat ’ Signifikasi
Variabel GSM Respendan % Ber hubungan Chi Square
WA, NN, _‘________(,DMA

Tentang Sangit S :tuji 40 Ale t Khmunikasi 0,099
Sinyal Sowu L 36| Kuadtis 0.551
Yang Diberikan Biasa Saja 17 Tlp 0,886
Pada Saat Ini Tidak Setuju | Sms 0,032
Sangatlah Kuat Sanre T dak Set iju 2 Falso 0,855
Sinyai 0,599
Tanf 0,602
~elayanan 0,616

Pada tabel 431 'enfang s odrternalogi €SNy nenberikan sinyal yang

sangat kuat yars Aikaitkar dengan alat ‘or'kas 2ert=krologi CDMA didapat
data yang sucah dola Jderoar rila sigiifi<en b cjuare sebesar 0,099
sedangkan kualitas sebesar 0,551, digunakan untuk tlp sebesar 0,886, digunakan

untuk sms sebesar 0,032, untuk membeli pulsa sebesar 0,855, sinyal sebesar
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0,599, tarif yang dibebankan sebesar 0,602 serta pelayanan yang diberikan sebesar
0,616. Untuk persepsi ponsel berteknologi GSM memberikan sinyal yang sangat
kuat yang dikaitkan dengan produk dan layanan yang diberikan oleh ponsel

berteknologi CDMA menyatakan tidak signifikan karena probabilitasnya >0,05.

7. Tentang Pelayanan Diberikan Ponsel Berteknologi GSM Sudah Sangat
Baik dan Memuaskan Dikaitkan Dengan Alat Komunikasi, Kualitas, Tlp,
Sms, Pulsa, Sinyal, Tarif dan Pelayanan yang Diberikan Ponsel Berteknologi

COMN A,

T: bel 4.35
Tentang Pelayanan Diberikan Ponsel Berteknologi GSM Sudah Sangat Baik
dan Memuaskan Dikaitkan Dengan Alat Komunikasi, Kualitas, TIp, Sms,
Pulsa, Sinyal, Tarif dan Pelayanan yang Diberikan Ponsel Berteknologi

CDMA
L | Variabel yang N
Variabel GSM RP\Y on%en ’ % Berhubungan (?h%nslgllj:rs'e
| heonden 1 cDMA
Tentang Sangit S :tuji ’ L€ ~'at Khmunikasi 0,026
Pelayanan < atujt 3¢ (Laiti s 0,336
Yang Diberikar. Ezzalrja ' 10 Ulp 0,301
Saat Ini Tidak Setuju 3 Sms 0,040
Sudah Sangat Tidak,Setuju = Dulsa 0,763
Sangat Baik Snyal 0,408
Dan Tal f 0,823
Memuaskan | | Pelayanan 0,001

Sumber : Data Kuesioner yang Diolah

Dari tabel ~a tantar g sela/anan var g diber kan ponsal berteknologi GSM
sudah sangat baik dan memuaskan yang dikaitkan dengan aat komunikasi
berteknologi C YMA (. dept Jata yarg sida) d o ah leriyen nilai signifikan chi
square sebesar 0,026 sedangkan kualitas sebesar 0,336, digunakan untuk tlp

sebesar 0,301, digunakan untuk sms sebesar 0,040, untuk membeli pulsa sebesar
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0,763, sinya sebesar 0,408, tarif yang dibebankan sebesar 0,823 serta pelayanan
yang diberikan sebesar 0,001. Untuk persepsi pelayanan yang diberikan ponsel
berteknologi GSM sudah sangat baik dan memuaskan yang dikaitkan dengan
produk dan layanan yang diberikan oleh ponsel berteknologi CDMA menyatakan

tidak signifikan karena probabilitasnya >0,05.

F. Analisis Faktor CDMA Esia

Terdapat 10 faktor atau variabel dengan rincian yaitu Esia menawarkan tarif
y.ng sar g« 1 urah ciban ir jkan pe ator lain, jayanan “aé pe'a fdainn U an
me b ikin k puas n, Esia @al” di junakan ur. uk r.endpch, Fsc pe a aa ini
digunakan sebagai aat komunikas pertama dibandingkan operator lain, jaringan
Esia memberikan kualitas suara dan sinyal vang baik, Esia merupakan CDMA
yang sangat bajjus urtuk aiyuiaken, nfoimasi dr pred ik [=sia terbaru, talk time
Esia sudah sangat murah dan terjangkau sehingga tidak mungkin untuk beralih,
setigp bulann e urt k penjelvarén renbdi pulsa 'zie enn dari Rp. 100.000,-
serta untuk mencari informasi produk dan layanan Esia selalu didapat dari iklan
atau media mas 2.-Seauluti ariabel tersd at ciolial derga inenggunakan analisis
faktor pada program komputer SPSS (Statistical Program and Service Solutions).
HasiInya akan diielask an s be Jyai heri<u.

Analisis faktor pada halaman lampiran yaitu pada tabel component matrix
dapat dilihat hahwa e seaulth varabel margena versepss CDMA Esia,

selanjutnya dapa ditentukan vanaud 1nana yany akan masuk ke komponen satu
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atau dua. Dasar memasukan variabel dilihat pada besar korelasi, dengan korelasi

terbesar masuk ke komponen yang bersangkutan.

>

Untuk variabel Tarif, angka korelas terbesar pada komponen 1 dengan
angka 0,698 (angka korelasi diatas 0.5).

Untuk variabel Layanan, angka korelasi terbesar pada komponen 2 dengan
angka 0,653 (angka korelasi diatas 0.5).

Untuk variabel Menelpon, angka korelasi terbesar pada komponen 1
dengan angka 0,750 (angka korelas diatas 0.5).

Unmuk variak 4 Al't lomu ik . angka <orelasi ~ib oa peaa 0r PO e
Lcno nanc :a0,65¢ (anr al orelasi dia 350 ).

Untuk variabel Jaringan, angka korelasi terbesar pada komponen 1 dengan
angka 0.543 (angka korelasi diatas 0.5).

Untuk variabel Cliv A, arjke koodas tebesar pad's. komponen 1 dengan
angka 0,712 (angka korelasi diatas 0.5).

Untuk var='e Inmormas, ¢~ ka koeas txwsue pada komponen 1
dengan angka 0,571 (angka korelas diatas 0.5).

Untuk vzriabd be ail anjka kordas te kesar pale komponen 1 dengan
angka 0,739 (angka korelas diatas 0.5).

Untuk varigb el Prlsa, ancka kcrdles terhesar oi'a komponen 2 dengan
angka 0,396 (angka korelasi dibawah 0.5).

Untuk variakal 'nfy'masi, ang<akorelas pada <onponen 2 dengan angka

0,569 (anyka kordas raas u.5).
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Dengan demikian pada komponen 1 beris variabel Tarif, Menelpon, Alat
Komunikasi, Jaringan, CDMA, Informas dan Beralih sedangkan pada component

2 berisi variabel Layanan, pulsadan Informasi.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan pada hasil analisis dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan
stha ale ke :

1. Ac'nysw tchin | perce ion ark dap GSM e CON A | ade m v & it =at
ini tidak mempengaruhi pelanggan untuk beralih ke ponsel berteknologi
CDMA.

2. Dari 100 rspondn yoa¢ ditgit, woag an kesa ecxonden menggunakan
ponsel berteknologi GSM dan CDMA.

3. Salah satv ale==1 estoncen tid°v besain ke donsd verteknologi CDMA,
dikarenakan jangkauan yang diberikan CDMA tidak seluas yang diberikan
ponsel berte::moleg GalA.

4. Pada saat ini CDMA banyak digunakan sebagal alat komunikasi untuk
menelpon, dikereiakar CDVIA ‘renawarkah tart /ang sangat murah
dibandingkan ponsel berteknologi GSM.

5. Persepsi misyarckei tiahedap CCM A Esia cil'nat dai arif yang ditawarkan

Esia dengar paxet talk titne L Jan seribu rupiah. + ang mempunyai arti dengan

68
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menggunakan Esia untuk menelpon sesama Esia, maka tarif yang dibebankan
hanya Rp. 1000,-

6. Dengan tarif yang ditawarkan Esia, layanan, produk dan fitur — fitur Esia
membuat masyarakat pada saat ini memilih ponsel berteknologi CDMA Esia.

7. Dari hasil pendlitian, diketahui bahwa pengguna CDMA Esia sebagian besar
yaitu orang dewasa dengan rata — rata umur 21 - 30 tahun yang merupakan
mahasiswa dan karyawan. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa CDMA Esia
dapat diterima pada kalangan remaja sampai orang dewasa.

8 N edipun =siar erur ki 1 CD A/ vang sar jat baru ' dane tel ke mic ik o,
K ttap Esig sudah 1em' &il an image ‘anc sa gal bai’c i r as ar kaf

dibandingkan operator CDMA lainnya.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut diatas, maka penulis mencoba
memberikan swa: - saran yaig mungkir berminieéal vagi PT. BAKRIE

TELECOM, Tbk pada khususnya dan pembaca pada umumnya.

1. Masyarakat zarpurseps e we CEL MA membaikar ta'f yang sangat murah di
bandingkan GSM, sedangkan operator CDMA yang menawarkan tarif yang
sangat murah ur tu< be-komunikisi kagan ss e ade ef coerator CDMA Esia
Oleh sebab itu perlu kiranya Esia mempertahankan image masyarakat
terhadap tar f terset ut.

2. Agar pelangyan Esia tidak veranh paoa operatr CDMA lainnya, maka Esia

perlu meningkatkan kualitas serta layanan yang bermanfaat.
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. Esia harus mengembangkan jaringannya, agar masyarakat diluar jabodetabek
bisa menggunakan layanan ponsel berteknologi Esia
. Setiap ada produk serta layanan terbaru, sebaiknya Esia bisa memberikan

informasi melalui media massa agar masyarakat dapat cepat mengetahuinya.
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